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PENERAPAN MODAL KERJA
TERHADAP PENINGKATAN PROFITABILITAS PERUSAHAAN
(Studi Kasus Pada Perusahaan UD Air Emas Baturaden)
Mukhammad Aqil Muzakki
NIM. 062623026
Program Studi Ekonomi Islam Jurusan Syari’ah dan Ekonomi Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Perusahaan mampu berkembang pesat dikarenakan besarnya modal kerja/
modal awal dalam memulai perusahaan. Sedangkan pada perusahaan UD Air Emas
ini, dengan modal yang sangat kecil mampu berkembang pesat dalam kurun waktu
yang cukup singkat sejak tahun 2004 hingga sekarang. Sekarang omset dari
penghasilan perbulannya mencapai ratusan juta rupiah. Penelitian ini bertujuan untuk
menilai dan mengetahui penerapan efisiensi modal kerja dalam meningkatkan
profitabilitas UD Air Emas Baturaden.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, dengan
jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara observasi, dan dokumentasi. Dari data yang diperoleh
kemudian disajikan berdasarkan analisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisa deskriptif kualitatif, yang terdiri atas tiga alur kegiatan yang berlangsung
secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Tahap-tahap analisis data yang akan peneliti lakukan adalah: tahap deskripsi
(mengumpulkan data), tahap terfokus (mengelompokkan data variable), tahap seleksi
(mengukur tingkat efisiensi dan rasio-rasio, mentabulasi data berdasarkan variable
dari responden), uji validitas dan reliabilitas untuk menjawab rumusan masalah,
penyimpulan.

Hasil penelitian ini adalah penerapan modal kerja pada UD Air Emas
Baturaden dapat meningkatkan profitabilitas, hal ini dibuktikan dengan tingkat
modal kerja pada setiap periode rata-rata mer.:lgalalﬂi peningkatan. Artinya, UD Air
Emas Baturaden dapat mengelola modal kerjanya secara efisien. Pada tahun 2010
perusahaan ini memiliki ROE sebesar 9,05 yang berarti bahwa setiap Rp 1,00
penjualan mampu menambah modal sebesar Rp 9,05. Sedangkan pada tahun 2011
dan 2012 perusahaan ini memiliki ROE sebesar 9,98 dan 10,09. Perusahaan ini

mengalami peningkatan ROE dari 2010-2012 sebesar 1,04 atau rata-rata 0,52 tiap

tahunnya.
Kata Kunci: Efisiensi, Modal Kerja, Profitabilitas
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987.

1. Konsonan
Iiur;';f Nama Huruf Latin Nama
' alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b Be
< ta t Te
& $a $ es (dengan titik di atas)
z jim i Je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha kh ka dan ha
f dal d De
3 z zet (dengan titik di atas)
, ra r Er
; zai z Zet
o sin s Es
" syin sy es dan ye
o sad s es (dengan titik di bawah)
L dad d de (dengan titik di bawah)
b ta ! te (dengan titik di bawah)
5 7a z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain L koma terbalik di atas

Vil



¢ gain g ge

3 fa f ef

J qaf 9 ki

4 kaf k ka

J lam I el

: mim m cm

o nun n €n

, wau w we

R ha h ha

. ha_[nzah . .'. . aPOStrOf

< ya Y ye

2. Vokal
a. Vokal Tunggal (monoftong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
- kasrah i i
) dammah u u
S ditulis kataba SS3 ditulis zukira
A ditulis yazhabu
b. Vokal rangkap (diftong)

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

'S fathah athah dan ai adani
ya

.. fathah dan wawu au adanu

&S ditulis kaifa

ix




Jsd  ditulis haula

3. Maddah
Tanda dan Huruf Nama Ga}llal:lrnu%an Nama
T D fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
... kasrah dan ya i i dan garis di atas
... dammah dan wawu a u dan garis di atas
J@  ditulis gdla Ja ditulis gila

@A) ditulis ramd Js&  ditulis yagdilu

4. Ta’ marbithah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbithah ada dua
a. Ta'marbfithah hidup ditulis /t/.

b. Ta’ marbithah mati ditulis /h/.

Liasd ditulis qabidah

L3

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua Kata itu terpisah maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
dall ditulis talhah
fagill ditulis al-tahda

5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

Wi,  ditulis rabband
S ditulis al-birr



6. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
f‘r‘-“ ditulis al-galamu
ol ditulis as-Salamu

7. Penulisan Kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua

cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.
O 1 g SNy ditulis Wa innalldha lahuwa khairurrdzigin

8. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.

Xi
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BAB I
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ekonomi global menyebabkan banyak orang berlomba mendirikan
perusahaan. Tujuan perusahaan didirikan adalah mencari keuntungan sesuai
dengan yang direncanakan. Upaya mencapai tujuan tersebut antara lain
diperlukan kegiatan yang menunjang kelancaran operasi perusahaan.’ Dalam
operasi perusahaan tersebut memerlukan modal sebagai titik awal perjalanan
perusahaan. Modal ada yang bersifat material dan immaterial. Modal material

biasanya berbentuk uang, harta, dan kekayaan. Sedangkan modal immaterial

berbentuk skill, keilmuan, jaringan. Firman Allah SWT:

- - 472
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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat

kembali yang baik (surga).”2

! Suyadi Prawirosentono, Manajemen Operasi (Operations Management) Analisis dan Studi
Kasus (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 81.

2 QS. Ali ‘Imran (3): 14. Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang:
Toha Putra, 1989), hlm. 77. : :



“Dijadikan” kemudian “dikembalikan”, begitulah modal. Mereka adalah
(sesuatu) barang-barang yang dapat menghasilkan. Seperti disebutkan pada ayat
di atas “zuyyina” bermaksud kepentingan (sumber) modal manusia.’

Modal kerja merupakan masalah pokok yang sering dihadapi perusahaan,
hal ini dikarenakan hampir semua perhatian untuk mengelola modal kerja
menjadi sorotan utama pemilik modal. Modal kerja dibutuhkan oleh setiap
perusahaan untuk membelanjakan operasi sehari-harinya. Misal; untuk membeli
bahan mentaly bahan produksi, membiayai gaji para pegawai, dan lainnya.
Harapan dari pengeluaran tersebut adalah modal kerja dapat kembali masuk ke
perusahaan dalam waktu singkat melalui hasil produksi atau pengelolaan
keuangannya. Oleh karena itu perusahaan dituntut selalu meningkatkan efisiensi
kerja sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan hasil (tujuan) sesuai dengan
harapannya.

Modal dari kekayaan yang dimiliki perusahaan tersebut, selain digunakan
dalam operasi perusahaan sehari-hari, modal kerja juga menunjukkan tingkat
keamanan atau margin of safety para kreditur terutama kreditur jangka pendek.
Adanya modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan dapat beroperasi
seckonomis mungkin sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan sebagai
akibat adanya krisis atau kekacauan keuangan.

Masalah efisiensi modal kerja seringkali menjadi salah satu masalah

kebijakan keuangan yang dihadapi suatu perusahaan. Manajemen modal kerja

yang baik sangat penting dalam bidang keuangan perusahaan. Hal tersebut

3 http://daruIkhodir.wordpress.comx‘ekonomif, diakses pada tanggal 21 Mei 2013.



dikarepakan kesalahan dan kekeliruan dalam mengelola modal kerja dapat
mengakibatkan kegiatan usaha menjadi terhambat atau bahkan terhenti. Untuk
menghindari hal terscbut, maka dibutuhkan analisis modal kerja yang efektif
sehingga mampu menentukan arah kebijakan mendatang dan menjadi rujukan
terkait dengan keuangan perusahaan kedepan. Laporan keuangan merupakan
pengendalian yang penting bagi manajer, karena laporan keuangan menyajikan
ringkasan kegiatan® suatu perusahaan dimasa lalu.

Perusahaan UD Air Emas sebagai salah satu perusahaan pengelola limbah
(sampab/ rongsok) pernah mengalami goncangan keuangan dikarenakan terlalu
banyak pengeluaran diluar rencana perusahaan. Pengeluaran model usaha yang
berlebih itu selain karena kurang efektifnya faktor manajerial juga dikarenakan
harga bahan (limbah) yang terlalu tinggi, sementara perusahaan dihadapkan pada
harga pasar yang relatif rendah. Sehingga diperlukan inovasi atau langkah
strategis agar mampu bertahan dalam persaingan pasar.

Perusahaan yang tidak mampu mengelola modal kerjanya dengan baik
akan berimbas pada penurunan pangsa pasar. Salah satu ancamannya adalah
perusahaan tersebut mengalami inflasi. Inflasi yang timbul karena kenaikan biaya
produksi disebut cost inﬂarion.s Hal tersebut akan mempengaruhi kenaikan harga
jual dikarenakan mahalnya biaya operaional. Bila biaya operasional tersebut tidak
mampu ditekan, atau dikelola maka akan terjadi kenaikan harga jual. Sementara
naiknya harga jual akan mempengaruhi permintaan konsumen dalam pasar, Pasar

merupakan ajang pertemuan antara produsen dengan konsumen. Produsen

4 Mamduh M. Hanafi, Manajemen (Y ogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003), him. 444.
5 Boediono, Seri Sinopsis Pengantar llmu Ekonomi No.5: Ekonomi Moneter (Yogyakarta:

BPFE, 2005), him. 163.



diwakili oleh penawaran supply sedang konsumen diwakili oleh demand.
Permintaan dan penawaran bergerak secara interaktif dan dinamis membentuk
keseimbangan jumlah dan harga.®

Misalnya harga jual besi rongsok di pasaran Rp 42.000,-/ kg, harga beli
Rp. 39.000,-/ kg ke sesama pengepul, sedang harga beli perorangan Rp 35.000,-/
kg target keuntungan Rp 1.000,-/ kg, maka perusahaan harus menckan biaya
operasional hingga Rp 40.000,-/ kg nya. Agar perusahaan mendapatkan tingkat
profitabilitas yang tinggi, perusahaan harus mempunyai rancangan/ strategi untuk
dapat menggunakan modal kerja secara efisien.

Modal kerja yang akan digunakan sebaiknya tersedia dalam jumlah yang
cukup agar dapat memberikan keuntungan maksimal perusahaan. Indikasi
pengelolaan modal yang baik adalah adanya efisiensi modal kerja yang dilihat
dari perputaran modal kerja’ yang dimulai dari asset kas hingga kembali menjadi
kas. Modal kerja yang cukup juga dapat meneckan biaya perusahaan menjadi
rendah, menunjang kegiatan operasional perusahaan secara teratur,
memungkinkan perusahaan mampu memiliki persediaan dalam jumlah yang
cukup untuk melayani konsumen. Pengelolaan modal kerja merupakan hal yang
sangat penting dalam perusahaan. Pengelolaan modal kerja disesuaikan dengan
jenis perusahaan serta lingkungan disekitar perusahaannya.

Dalam rangka mengelola perusahaan, Modal awal yang digunakan

biasanya relatif besar. Hal tersebut digunakan untuk pemenuhan bahan baku awal

20.

6 Soeharsono Sagir, dkk., Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Jakarta: Kencana, 2009), him.

7 Suad Husnan, Manajemen Keuangan: Teori dan Penerapan (Keputusan Jangka Panjang)

(Yogyakarta: BPFE, 1997}, him. 98.



dan fasilitas utama dalam menunjang operasional perusahaan. Berbeda dengan
UD Air Emas Baturaden, modal awal yang digunakan hanya sebesar Rp 50.000,-
hal tersebut seperti impian yang tidak akan pernah terwujud. Dimulai dengan
usaha mengumpulkan limbah (sampah/ rongsok) perorangan kemudian mampu
berkembang menjadi perusahaan besar (menengah ke atas).

Dengan modal yang sangat kecil, perusahaan UD Air Emas mampu
berkembang pesat dalam kurun waktu yang cukup singkat sejak tahun 2004
hingga sekarang. Sekarang omset dari penghasilan perbulannya mencapai ratusan
juta rupiah. Secara teori, pengelolaan modal kerja yang baik dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Hal tersebut terjadi pada perusahaan menengah keatas
atau perusahaan dengan konsep dan standarisasi modern yang tersistematis.
Namun belum tentu terjadi pada perusabaan kecil atau menengah ke bawah (lihat
Tabel 1). Bagaimana dengan perusahaan yang menggunakan konsep manual dan
sederhana dalam pengelolaannya? Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti
mengambil contoh perusahaan menengah dengan pengelolaan yang sederhana
sebagai salah satu referensinya untuk meneliti sejauh mana penerapan modal
kerja pada perusahaan UD Air Emas terhadap peningkatan profitabilitasnya
dengan mengajukan judul PENERAPAN MODAL KERJA TERHADAP

PENINGKATAN PROFITABILITAS PERUSAHAAN (Studi Kasus Pada

Perusahaan UD Air Emas Baturaden).



B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana penerapan modal kerja terhadap peningkatan profitabilitas

perusahaan UD Air Emas Baturaden?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan penerapan
modal kerja dalam meningkatkan profitabilitas UD Air Emas Baturaden
2. Sedangkan manfaat penelitian ini diantaranya:

a. Penulis, Untuk mempelajari dan memperoleh pemahaman secara teori
maupun lapangan terhadap efisiensi modal kerja serta bagaimana
penerapannya terhadap profitabilitas perusahaan.

b. Perusahaan, Menjadi bahan masukan dan alat evaluasi dalam
mengoptimalkan dana yang ditanamkan dalam modal kerja untuk
mendapatkan profitabilitas atau laba sesuai dengan yang diharapkan,

c. Pihak lain, Menjadi bahan referensi dan tambahan informasi atas
penerapan efisiensi modal kerja terhadap peningkatan profitabilitas

perusahaan dengan mengambil contoh pada UD Air Emas Baturaden.

D. Kajian Pustaka
1. Penelitian Terdahulu

a. Mimawati (2011) dengan judul Analisis Pengaruh Modal Kerja dan
Likuiditas terhadap Rentabilitas pada PT Semen Bosowa Maros. Lokasi

penelitian tersebut di Tukamasae Desa Baruga Kecamatan Bantimurung



yaitu 45 km dari Makassar dan 10 km dari kota Maros. Metode penelitian
yang digunakan Analisis Statistik Deskriptif, Regresi Linear Berganda.
Hasilnya: modal kerja dan likuiditas secara bersama-sama mempengaruhi
rentabilitas secara signifikan.”
b. Rachmad Agung Widodo (2008) dengan judul Efisiensi Modal Kerja
untuk Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan (Studi PT Bentoel
International Investama Tbk). Lokasi penelitian tersebut di PT Bentoel
International Investama Tbk di Menara Rajawali lantai 23, Jl. Mega
Kuningan Lot # 5.1 Jakarta. Sedangkan metode penelitian yang
digunakan adalah Kualitatif. Hasil penelitiannya perusahaan ini tergolong
efisien selama 4 tahun (2003-2006) terbukti dengan tingkat rata-rata nilai
profitabilitasnya yang berkisar 8%-12%.”
Siwi Nurgraeni (2007) dengan judul Analisis Pengaruh Efisiensi Modat
Kerja, Likuiditas, dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas. Lokasi
penelitian tersebut di Perusahaan Properti dan Real Estate yang Go Publik
di Bursa Efek Jakarta. Sedangkan metode penelitian yang digunkan
adalah Regresi Linear Berganda. Hasilnya secara parsial hanya variabel

efisiensi modal kerja dan solvabilitas yang berpengaruh terhadap

profitabilitas.'®

8 Mimawati, “Analisis Pengaruh Modal Kerja dan Likuiditas terhadap Rentabititas pada PT
Semen Bosowa Maros”. Skripsi (Makasar: Universitas Hasanuddin, 2011).

9 Rachmad Agung Widodo, “Efisiensi Modal Kerja untuk Meningkatkan Profitabilitas
Perusahaan: Studi PT Bentoel Intemational lavestama Tbk.“. Skripsi (Malang: UIN Malang, 2008).

1 Giwi Nusgraeni, “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas, dan S’olvabilitas
terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Property And Real Estate Yang Go Publik di Bursa Efek

Jakarta”. Skripsi (t.k.: L.p., 2007).



d. Faurani I Santi Singangerda (2004) dengan judul Analisis Pengaruh
Efisiensi Modal Kerja terhadap Profitabilitas dan Rentabilitas. Lokasi
penelitiannya di Koperasi Dharma Wanita “Mandalika” Mataram NTB.
Metode yang digunakan Metode Statistik Deskriptif, Statistik Inferensial,
dan Analisa Korelasi. Hasilnya modal kerja tidak begitu berpengaruh
terhadap profitabilitas."

2. Penelitian Sekarang
Penelitian sekarang dengan judul Penerapan Efisiensi Modal Kerja

Tethadap Peningkatan Profitabilitas Perusahaan. Lokasi di UD Air Emas

Baturaden. Metode yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif dengan

teknik analisis data menggunakan Time Series Analysis. Berdasarkan

penelitian di atas, maka perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah:

' Faurani | Santi Singangerda, “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja terhadap
Profitabilitas dan Rentabilitas pada Koperasi Dharma Wanita Mataram Nusa Tenggara Barat”. Jurnal

Manajemen Keuangan, vol. 2 No. 1 (tk.: t.p., 2004).



Tabel 1

Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Sekarang

Penelitian Terdahudu

Analisis Pengaruh Modal Kerja dan Likuiditas terhadap

Mirnawati

(2011) Rentabilitas pada PT Semen Bosowa Maros

Lokasi Tukamase Desa Baruga Kecamatan Bantimurung yaitu 45 km
dari Makassar dan 10 km dari Kota Maros

Metode Penelitian Analisis statistik deskriptif, Regresi linear berganda

Variabel a. Pengaruh modal kerja
b. Pengukuran likuiditas
c. Pengukuran rentabilitas

Hasil Modal kerja dan likuiditas secara bersama-sama
mempengaruhi rentabilitas secara signifikan

Rachmad Agung Efisiensi Modal Kerja untuk Meningkatkan Profitabilitas

Widodo (2008) Perusahaan

Lokasi PT Bentoel International Investama Tbk di Menara Rajawali
lantai 23, J1. Mega Kuningan Lot # 5.1 Jakarta

Metode Penelitian Kualitatif

Variabel a. Modal kerja
b. Pengukuran profitabilitas

Hasil Perusahaan ini tergolong efisien selama 4 tahun (2003-2006)
terbukti dengan tingkat rata-rata nilai profitabilitasnya yang
berkisar 8% - 12%

Siwi Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas, dan

(2007) Solvabilitas terhadap Profitabilitas

Lokasi Perusahaan Properti dan Real Estate yang Go Publik di Bursa
Efek Jakarta

Metode Penelitian | Regresi linear berganda

Variabel a. Pengaruh modal kerja
b. Likuiditas
c. Solvabilitas
d. Profitabilitas

Hasil Dari tahun 1998-2002 secara parsial hanya variabel efisiensi
modal kerja dan solvabilitas yang berpengaruh terhadap
profitabilitas

Faurani Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja terhadap

(2004) Profitabilitas dan Rentabilitas

Lokasi Koperasi Dharma Wanita “Mandalika” Mataram NTB

Metode Penelitian

Metode statistik deskriptif, statistik inferensial, dan analisa
korelasi
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Variabel a. Efisiensi modal kerja
b. Profitabilitas
c. Rentabilitas
Hasil Modal kerja tidak begitu berpengaruh terhadap profitabilitas
Penelitian Sekarang
Mukhammad Aqil | Penerapan Modal Kerja Terhadap Peningkatan
Muzakki Profitabilitas Perusahaan
(2013)
Lokasi Perusahaan UD Air Emas Baturaden, Banyumas

Metode Penelitian

Deskriptif kualitatif; time series analysis

Variabel

a. Efisiensi modal kerja

b. Pengukuran profitabilitas
¢. Manajemen modal kerja

Hasil

Bagaimana penerapan modal kerja terhadap profitabilitas
UD Air Emas Baturaden?

Sumber: Data Sekunder yang diolah
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3. Kajian Teoritis

Efisiensi modal kerja merupakan pengelolaan yang tepat guna
terhadap modal kerja dalam rangka mencapai peningkatan profitabilitas
perusahaan. Untuk mengukur tingkat efisiensi dan profitabilitas digunakan
rasio-rasio keuangan diantaranya: perputaran modal kerja (Working Capital
Turnover), perputaran persediaan (Inventory Turnover), perputaran piutang
(Receivable Turnover), margin keuntungan kotor (Gross Profit Margin), laba
bersih (Net Profit Margin), kemampuan menghasilkan laba (Refurn on
Investment dan Return on Equity)">.

Modal Kerja, merupakan investasi dalam harta jangka pendek atau
investasi dalam harta lancar (current assets). 13 Modal kerja adalah investasi
awal yang digunakan untuk mendirikan atau mengelola usaha agar mampu
berkembang dan mampu melakukan aktifitas lanjutan. Modal merupakan
dana yang harus tersedia untuk operasional perusahaan.

Efisiensi Modal Kerja, berarti pengelolaan modal kerja secara tepat
guna sesuai dengan perencanaan. Efisiensi yang dimaksud dalam hal ini
adalah perbandingan terbaik antara pemasukan (investasi/ income) dengan
hasil (keuntungan/ oufcome). Dari hal tersebut, maka dapat ditentukan
penggunaan modal yang sesuai (tepat guna) untuk mendapatkan keuntungan.

Profitabilitas, merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk

menghasilkan laba. Profitabilitas berasal dari kata profit yang berarti laba

12 Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2001), him. 125-130.

13 Rahmini Hadi dan Parno, Manajemen Keuangan: Konsep, Teori dan Praktiknya di Sekolah
dan Pondok Pesantren (Purwokerto: STAIN Press, 2011), him. 73.
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atau keuntungan. Profitabilitas juga sering disebut rentabilitas, yakni rasio
kemampuan perusahaan dalam menghasitkkan keuntungan  dengan

menggunakan modal yang ada.'
Perusahaan, adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan secara terus

menerus guna memperoleh keuntungan. Menurut Molengraff,'® perusahaan
adalah keseluruhan perbuatan yang dilakukan secara terus menerus, bertindak
untuk memperoleh penghasilan, dengan cara memperdagangkan atau
menyerahkan barang atau mengadakan perjanjian perdagangan. Contoh
perusahaan: Perusahaan Dagang, Firma, Persekutuan Komanditer, Perseroan

Terbatas, Perusahaan Perseroan, CV, dan Koperasi.
Penerapan  Efisiensi Modal  Kerja Terhadap Peningkatan

Profitabilitas Perusahaan, bermaksud menjawab pertanyaan dari rumusan
masalah yakni bagaimana penerapan efisiensi modal kerja yang dilakukan
oleh UD Air Emas (objek penelitian) dalam upaya peningkatan profitabilitas

dari perusahaan tersebut.
Modal dalam pandangan Islam tidak boleh mengandung unsur

magrib, yaitu maisir (judi), garar (ketidakjelasan/ tersembunyi), riba, dan
batil (keburukan). Baik asal atau sumber modal, proses perputaran modal

atau harta, dan hasil dari modal tersebut dalam perusahaan tidak boleh

mengandung unsur magrib.

4 Eman Suherman, Praktik Bisnis Berbasis Enterpreneurship: Panduan Memulai dan
Mengembangkan Bisnis dengan Mudah dan S.ukses (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 150.

'S wibowo Tunardy, “Pengertian Perusahaan dan Unsur-unsur Perusahaan”
http:/fwww jurnalhukum.com. Diakses pada 17 Juli 2012.
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. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan laporan penelitian ini merupakan gambaran
sistematis pembahasan guna memudahkan dalam penyusunan laporan penelitian
dan memahami isi yang terkandung. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari
3 (tiga) bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian Pertama, berisi halaman sampul, halaman keaslian, halaman
pengesahan, halaman nota pembimbing, abstrak, kata pengantar, pedoman
transliterasi, daftar isi, daftar tabel dan gambar.

Bagian Kedua, merupakan bagian isi pembahasan pokok skripsi yang
terdiri dari 5 (lima) bab pembahasan, yaitu: |

Bab I berisi tentang Pendahuluan: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Sistematika
Pembahasan.

Bab II berisi tentang Landasan Teori: Modal Kerja, Profitabilitas
Perusahaan, Modal Menurut Islam, dan Kerangka Pemikiran.

Bab III berisi tentang Metode Penelitian: Jenis Penelitian, Sumber Data,
Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data.

Bab IV berisi tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan: Gambaran
Umum Lokasi Penelitian meliputi profil UD Air Emas yang terdiri dari sejarah
singkat, letak geografis, visi misi, sasaran, dan struktur organisasi serta tugas,
fungsi dan nilai-nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitian dan pembahasan

meliputi paparan data, analisis data beserta pembahasannya.
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Bab V adalah bab terakhir atau Penutup. Dalam bab ini dibahas tentang

kesimpulan, dan saran.

Bagian Ketiga, adalah bagian terakhir dalam skripsi ini yang berisi daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Modal Kerja

1. Pengertian Modal Kerja

Modal adalah potensi atau sumber daya yang mampu menghasilkan
sesuaty. Modal bukan hanya uang, melainkan dapat berbentuk tenaga,
pikiran, waktu, keahlian, dan jaringan. Eman Suherman’ dalam Praktik Bisnis
Berbasis Enterpreneurship mendefinisikan modal dalam akronim yakni
Menggunakan atau Menggerakkan Organ Demi Aktifitas Lanjutan.

Modal kerja merupakan investasi dalam harta jangka pendek atau
investasi dalam harta lancar (current assets).” Modal kerja adalah investasi
awal yang digunakan untuk mendirikan atau mengelola usaha agar mampu
berkembang dan mampu melakukan aktifitas lanjutan. Modal merupakan
dana yang harus tersedia untuk operasional perusahaan.

Untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan, maka modal
diklasifikasikan menjadi 2 yakni modal permanen dan modal sementara.
Agus Qabardi® dalam Manajemen Keuangan jilid 1 menyebutkan bahwa
modal permanen adalah sejumlah aktiva lancar yang dibutuhkan untuk

memenuhi kebutuhan minimum jangka panjang. Sedangkan modal kerja

e
' Eman Suherman, Praktik Bisnis Berbasis Enterpreneurship: Panduan Memulai dan
Mengembangkan Bisnis dengan Mudah dan Sukses, him. 36.
2 Rahmini Hadi dan Parno, Manajemen Keuangan: Konsep, Teori dan Praktiknya di Sekolah

dan Pondok Pesantren (Purwokerto: STAIN Press, 2011), hlm. 73.
3 Agus Sabardi, Manajemen Keuangan, jilid 1 (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1995), him.

178.
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sementara adalah investasi dalam aktiva lancar yang berubah-ubah sesuai

dengan kebutuhan musiman.

Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-dasar Pembelajaran
Perusahaan membagi tiga konsep modal kerja®:
a. Konsep Kuantitatif
Modal kerja dalam konsep ini adalah keseluruhan dari jumiah
aktiva lancar.

b. Konsep Kualitatif
Modal kerja dikaitkan dengan besarnya jumlah utang lancar atau
utang yang harus segera dibayar. Maka untuk menjaga likuiditasnya,
sebagian dari aktiva lancar yang harus disediakan untuk memenuhi dana

dalam membagikan aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk

membayar operasi perusahaan.

¢. Konsep Fungsional
Konsep ini menitikberatkan pada fungsi dalam menghasilkan

pendapatan secara langsung (current income). Pengertian modal kerja
menurut konsep ini adalah dana yang digunakan oleh perusahaan untuk
menghasilkan current income sesuai dengan tujuan didirikannya

perusahaan pada suatu periode tertentu dan masa yang akan datang (future

income).

‘ Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelajaran Perusahaan (Y ogyakarta: BPFE, 1995), him.
57-58.
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2. Fungsi Modal Kerja

Modal kerja sangat penting bagi kelangsungan perusahaan. Apabila
perusahaan kekurangan modal kerja (tidak tercukupi) maka bisa jadi
perusahaan akan kehilangan kesempatannya dalam pemenuhan atau
peningkatan kuantitas dan kualitas produk. Perusahaan akan semakin
tertinggal dengan pasar, dan mengalami kerugian.

Mengingat pentingnya modal kerja dalam laju perusahaan, maka
fungsi modal kerja adalah sebagai berikut:

a. Modal Kegja itu menampung kemungkinan akibat buruk yang
ditimbulkan karena penurunan nilai aktiva lancar seperti pentrunan nilai
piutang yang diragukan dan yang tidak dapat ditagih atau penurunan nilai
persediaan.

b. Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk membayar
semua utang lancar tepat pada waktunya dan untuk memanfaatkan
potongan tunai; dengan menggunakan potongan tunai maka jumlah yang
akan dibayarkan untuk pembelian barang menjadi berkurang.

Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk memelihara
“Credit standing” perusahaan yaitu penilaian pihak ketiga, misalnya bank
dan para kreditor akan kelayakan perusahaan untuk memelihara kredit.
Disamping itu modal kerja yang mencukupi memungkinkan perusahaan
untuk menghadapi situasi darurat seperti dalam hal terjadi : pemogokan

banjir dan kebakaran.
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d. Memungkinkan perusahaan untuk memberikan syarat kredit kepada para
pembeli. Kadang-kadang perusahaan harus memberikan kepada para
pembelinya syarat kredit yang lebih lunak dalam usaha membantu para
pembeli yang baik untuk membiayai operasinya.

e. Memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan persediaan pada suatu

jumlah yang mencukupi untuk melayani kebutuhan para pembeli dengan

lancar.’

f. Memungkinkan pimpinan peruszhaan untuk lebih efisien dalam

pengelolaan perusahaan apabila terjadi kesulitan kredit.

Memungkinkan perusahaan untuk tetap bertahan dalam himpitan

likuiditas dan kelancaran atur kas.

3. Sumber Modal Kerja
Menurut Amin Widjaja Tunggal6 dalam bukunya yang berjudul
Dasar-dasar Analisis Laporan Keuangan sumber modal kerja meliputi:

a. Operasi rutin perusahaan

b. Laba yang diperoleh dari penjualan surat-surat berharga dan penanaman

sementara lainnya
Penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang, aktiva tidak lancar dan
lainnya

d. Pengembalian pajak dan keuntungan luar

$ Mirnawati, “Analisis Pengaruh Modal Kerja Dan Likuiditas Terhadap Rentabilitas Pada PT

Semen Bosowa Maros”, him. 19,
5 Amin Widjaja Tunggal, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Rhineka

Cipta, 1995), him. 104.
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e. Penerimaan yang diperoleh dari penjualan obligasi dan saham, serta
penyetoran dana oleh para pemilik perusahaan

f. Penerimaan pinjaman berjangka dari bank atau pihak lain

g. Pinjaman yang dijamin dengan aktiva tidak lancar

Kebutuhan modal kerja yang permanen sebaiknya berasal dari pemilik
perusahaan atau para pemegang saham. Apabila perusahaan terlalu banyak
mendapatkan tambahan modal dari pihak luar, maka perusahaan akan
diberatkan pada pengembalian dan kejar tempo. Meskipun (misalnya)
pinjaman dari bank atau pihak lainnya sangat membantu dalam meningkatkan
kuantitas dan kualitas produk namun disisi lain menjadikan beban yang harus
segera dilunasi.

Modal kerja yang diperoleh kemudian digunakan untuk operasi
perusahaan, dimulai dari kas dan kembali lagi sebagai kas. Perputaran atau
siklus modal kerja tersebut akan terus terjadi selama perusahaan beroperasi
dalam waktu atau periode tertentu. Semakin pendek periodenya maka
semakin tinggi atau semakin cepat pula tingkat perputarannya. Semakin cepat

perputaran modal kerjanya, maka semakin cepat atau tinggi proyeksi

keuntungannya.

4. Faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Modal Kerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerj a’:
a. Sifat atau Jenis Perusahaan. Kebutuhan modal kerja tergantung pada

jenis dan sifat dari usaha yang dijalankan perusahaan.

7 Mimawati, “Analisis Pengaruh Modat Kerja Dan Likuiditas Terhadap Rentabilitas Pada PT
Semen Bosowa Maros™, him. 21-23.



20

b. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi dan memperoleh barang yang

akan dijual. Ada hubungan langsung antara jumlah modal kerja dan
jangka waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang yang akan
dijual pada pembeli. Makin lama waktu yang diperlukan untuk
memperoleh barang, atau makin lama waktu yang diperlukan untuk

memperoleh barang dari luar negeri, jumlah modal kerja yang diperlukan

makin besar.

. Cara-cara atau syarai-syarat pembelian dan penjualan. Kebutuhan

modal kerja perusahaan dipengaruhi oleh syarat pembelian dan penjualan.
Makin banyak diperoleh syarat kredit untuk membeli bahan dari pemasok
maka lebih sedikit modal kerja yang ditanamkan dalam persediaan.
Sebaliknya, semakin longgar syarat kredit yang diberikan pada pembeli

maka akan lebih banyak modal kerja yang ditanamkan dalam piutang.

. Perputaran persediaan. Makin cepat persediaan berputar maka makin

kecil modal kerja yang diperlukan. Pengendalian persediaan yang efektif
diperlukan untuk memelihara jumlah, jenis, dan kualitas barang yang
sesuai dan mengatur investasi dalam persediaan. Disamping itu biaya

yang berhubungan dengan persediaan juga berkurang.

. Perputaran piutang. Kebutuhan modal kerja juga dipengaruhi jangka

waktu penagihan piutang. Apabila penagihan piutang dilakukan secara
efektif maka tingkat perputaran piutang akan tinggi sehingga modal kerja
tidak akan terikat dalam waktu yang lama dan dapat segera digunakan

dalam siklus usaha perusahaan.



Ly

21

£ Siklus Usaha (Konjungtur). Dalam masa “prosperti” (konjungtur tinggi),
perusahaan akan berupaya untuk membeli barang mendahului kebutuhan
untuk n;emperoleh harga yang rendah dan memastikan adanya persediaan
yang cukup, sehingga dalam masa tersebut diperlukan modal kerja yang
besar. Sebaliknya, dalam masa “depresi” (konjungtur menurun) maka
volime usaha turun dan banyak perusahaan harus menukar persediaan
dan piutang menjadi uang.

g. Musim. Apabila perusahaan tidak dipengaruhi musim, maka penjualan
tiap bulan rata-rata sama. Tetapi jika dipengaruhi musim, perusahaan
memerlukan sejumlah modal kerja yang maksimum untuk jangka relatif

pendek. Ada 2 macam musim:

1) Musim dalam hal produktif hanya dilakukan dalam bulan-bulan
tertentu saja sedangkan dalam bulan lain tidak ada produksi atau

sedikit produksinya.
2) Musim dalam bal penjualan, yaitu penjualan hanya dilakukan dalam

bulan-bulan tertentu saja, sedangkan dalam bulan lain penjualan tidak

begitu banyak.

5. Efisiensi Modal Kerja
Efisiensi adalah kemampuan untuk meminimalkan penggunaan

sumber daya dalam mencapai tujuan organisasi.® Efisiensi modal kerja adalah
pengelolaan modal kerja secara tepat guna sesuai dengan perencanaan.

Efisiensi yang dimaksud dalam hal ini adalah perbandingan terbaik antara

* Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, Cet 1 (Jakarta: Rineka Cipta. 1993)
him. 192. ' ’
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pemasukan dengan keuntungan yang didapat. Dalam rangka pencapaian

tersebut maka diperlukan manajemen yang baik dan tepat.

Dalam bahasa Inggris manajemen adalah the art of getting things
done through other people (seni menyelesaikan segala sesuatu melalui orang
lain), dapat pula diartikan bahwa manajemen adalah proses perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (leading), dan
pengendalian (controlling) kegiatan anggota organisasi dan kegiatan
penggunaan sumber-sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan
cprgamisas;i.9

Efisiensi dapat dilihat dari perbandingan daya guna dan hasil. Daya
guna yang dimaksud meliputi tenaga, pikiran, waktu, dan biaya'?.

a. Kegiatan dapat dikatakan efisien kalau penggunaan waktu, tenaga, dan
biaya yang sekecil-kecilnya dapat mencapai hasil yang ditetapkan.

b. Kegiatan dapat dikatakan efisien kalau dengan penggunaan waktu, tenaga,
dan biaya tertentu memberikan sebanyak-banyaknya baik kuantitas
maupun kualitasnya.

Rasio yang digunakan sebagai indikator untuk mengukur tingkat
efisiensi modal kerja adalah return on working capital.'' Efisiensi modal
kerja ditaksir dengan membandingkan antara laba operasi dengan aktiva
lancar. Konsep modal kerja bruto dipergunakan dengan maksud agar

pengukuran efisiensi tidak dipengaruhi oleh kebijakan pendanaan spontan,

9 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, Cet 1, hlm. 5.
10 Rahmini Hadi dan Parno, Manajemen Keuangan: Konsep, Teori dan Praktiknya di Sekolah

dan Pondok Pesantren, bim. 95-96.
I' Guad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Y ogyakarta: UPP

STIM YKPN, 2006), him. 171-172.
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dan atau pendanaan jangka pendek lainnya. Formula Return on Working

Capital:
RWC = Operating Income _ Laba Operasi
Current Assels Akeivasi Lancar
Selain itu, rasio-rasio lain yang digunakan untuk mengukur efisiensi
modal kerja adalah:

a. Perputaran modal kerja (Working Capital Turnover)
Rasio ini menunjukan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh
perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Periode perputaran medal kerja
dimulai sejak dana yang dimasukan dalam kas dan kembali lagi menjadi
kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat atau tinggi
perputarannya. Untuk mengukur besamnya working capital turnover
(WCT) digunakan formula'? sebagai berikut:

Penjualan Bersih «100%
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

WCT =

b. Perputaran persediaan (Inventory Turnover)
Rasio ini mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang dagang atau
menilai efisiensi operasional. Semakin tinggi perputarannya, berarti
semakin efisien perusahaan dalam mengelola operasionalnya. Skala
inventory turnover dari masing-masing perusahaan berbeda-beda

Formula'® inventory turnover adalah:

_ Harga Pokok Pc.njualan <100%
Rata - rata Penjualan

12 i isis Kineri
. igncs SaWI-.I', Amf,’.s{s j!é:_neqa Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan, him. 16.
gnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan, hlm. 15.
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c. Perputaran piutang (Receivable Turnover)
Rasio ini menunjukan efisiensi pengelolaan piutang perusahaan. Rasio ini
dapat ditingkatkan dengan jalan memperketat kebijakan penjualan kredit.
Kebijakan yang dimaksud adalah memperpendek waktu pembayaran
dengan resiko kemungkinan menurunnya volume penjualan lantaran
pembeli dipaksa untuk segera melunasi piutang, atau sebaliknya.
Kebijakan tersebut mempengaruhi volume penjualan, schingga harus

tepat guna dalam mengeluarkannya. Fonnulanya“:

Piutang 1 00%

RT =
Penjulan Perhari

Keputusan untuk menetapkan jumlah modal kerja yang besar
memungkinkan tingkat likuiditas terjaga, namun dapat menurunkan
profitabilitas. Maka dari itu, dalam rangka mencapai tingkat efisiensi yang

baik, perusahaan harus memperhatikan modal kerja yang digunakan.

B. Profitabilitas Perusahaan
1. Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba. Profitabilitas berasal dari kata profit yang berarti laba

atau keuntungan. Profitabilitas juga sering disebut rentabilitas, yakni rasio

" Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan, him. 16
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan

menggunakan modal yang ada.'?

2. Rasio-Rasio Profitabilitas

Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau
kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham
untuk menilai kinerja sebagai suatu prosentase dari beberapa tingkat aktivitas
atau investasi. Perbandingan ini disebut rasio profitabilitas. Rasio ini
mengukur kemampuan organisasi/ perusahaan menghasilkan profit, dan
merupakan ukuran prestasi yang lebih menyeluruh terhadap prestasi
organisasi'® atau perusahaan. Berikut ini beberapa rasio untuk mengukur

profitabilitas perusahaan:

a. Gross Profit Margin
Gross Profit Margin atau margin keuntungan kotor berguna untuk
mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual.
GPM sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan (HPP). Apabila
HPP meningkat, maka GPM akan menurun begitu sebaliknya. Dengan
kata lain, rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga pokok dari
suatu barang. Untuk mengukur GPM digunakan formula'’ sebagai

berikut:

Penjualan - Harga Pokok Penjualan
Penjualan

x 100%

GPM =

'S Eman Suherman, Praktik Bisnis Berbasis Enterprencurship: Panduan Memulai dan
Mengembangkan Bisnis dengan Mudah dan Sukses, him. 150.

16 Mamduh M. Hanafi, Manajemen, hlm. 450.

" Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan, him. 18.
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b. Net Profit Margin
NPM menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh
perusahaan pada sctiap penjualan yang dilakukan. Rasio ini mengukur

laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Formula'® yang digunakan

untuk mengukur NPM ini adalah:
NPM = Laba Sefelah Pajak «100%
Penjualan

C. Return on Investment

ROI merupakan teknik analisa keuangan secara komprehensif/
menyeluruh. ROJ digunakan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan
operasi perusahaan. ROJ adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas
yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana
dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan agar
menghasilkan keuntungan.

ROI menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi
perusahaan (Net Operating Income) dengan jumlah investasi untuk
menghasilkan keuntungan operasi (Net Operating Assets).

Analisa ROI dalam analisa keuangan mempunyai arti yang sangat
penting sebagai salah satu teknik analisa keuvangan yang bersifat
komrehensif. Analisa ini lazim digunakan para pemimpin perusahaan
untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. ROI

juga sering disebut ROA (Return on Asset) yakni efisiensi dan

18 Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan, htm. 18
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profitabilitas perusahaan berdasarkan asset tertentu.” Formulasi ROJ

sebagai berikut:

ROI = Laba Seteiah Pajak <100%

Total Aktiva

d. Return on Equity
ROE atau return on net worth adalah rasio untuk mengukur

kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang
saham perusahaan. ROE digunakan untuk mengetahui  besarnya
kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari
pemilik. Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan.
Apabila proporsi utang semakin besar, maka rasio ini juga akan semakin

besar begitu pula sebaliknya. Adapun formulasi?® untuk menghitung ROE

adalah sebagai berikut:
ROE = Laba Setelah Pa_!ak <100%
Modal Sendiri

ROE untuk mengukur modal saham®'

Laba Setelah Pajak
ROE = x 100%
Modal Saham ’

3. Hubungan Efisiensi Modal Kerja dengan Profitabilitas
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa untuk mengukur
seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan modal kerjanya untuk

memperoleh keuntungan digunakan rasio-rasic GPM, NPM, ROI, dan ROE.

19 pMamduh M. Hanafi, Manajemen, him. 452.
20 . . a 3
Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusah
21 pfamduh M. Hanafi, Manajemen, hlm. 453. & sahaan, him. 20.
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Modal kerja merupakan salah satu sumber daya yang penting bagi
perusahaan. Modal kerja digunakan untuk membiayai operasi schari-hari
perusahaan, dengan harapan dana yang dikeluarkan dapat kembali lagi
menjadi kas dalam waktu yang relatif pendek sehingga mampu digunakan
kembali untuk aktifitas selanjutnya. Pendekatan yang praktis digunakan
adalah dengan laporan tahunan perusahaan.

Modal kerja dapat diartikan sebagai sumber daya yang berputar
menjadi uang tunai selama satu putaran operasi perusahaan. Sedangkan yang
dimaksud satu putaran operasi perusahaan adalah jangka waktu yang
dibutuhkan untuk mengubah uang tunai menjadi persediaan, piutang hingga
adi uang kembali. Agar modal kerja dapat terus berputar, maka

menj

diperlukan pengendalian terhadap sumber dan penggunaan modal kerja
tersebut.

Laporan mengenai penggunaan modal kerja tersebut sangat berguna
bagi manajemen untuk mendapatkan pengawasan terhadap modal kerja agar
sumber modal kerja dapat digunakan secara efektif dan efisien schingga dapat
dijadikan dasar pengelolaan atau perencanaan modal kerja dimasa yang akan
datang. Oleh karena itu, agar modal kerja dapat kembali menjadi kas, maka
harus memeperoieh keuntungan atau paling tidak sesuai dengan BEP yang
ditentukan perusahaan. Semakin efisien perusahaan dalam mengelola modal

kerjanya maka semakin tinggi tingkat profitabilitasnya.
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C. Modal Menurut Islam

1. Pengertian Modal

Modal adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk menjalankan
usaha. Modal merupakan sesuatu yang mampu memberikan manfaat bagi

pengelolanya. Modal dapat berbentuk material maupun nonmaterial.

Firman Allah SWT:
- 2 - Pecrd - ,/““ = ™
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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak
dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sist Allah-lah
tempat kembali yang baik (surga).”22
“Dijadikan” kemudian “dikembalikan”, begitulah modal. Mereka
adalah (sesuatu) barang-barang yang dapat menghasilkan. Seperti disebutkan
pada ayat di atas “zyyyina” bermaksud kepentingan (sumber) modal manusia.
Modal kerja merupakan masalah pokok yang sering dihadapi
perusahaan, hal ini dikarenakan hampir semua perhatian untuk mengelola
modal kerja menjadi sorotan utama pemilik modal. Modal kerja dibutuhkan
oleh setiap perusahaan untuk membelanjakan operasi schari-harinya. Misal;
untuk membeli bahan mentah/ bahan produksi, membiayai gaji para pegawai,

dan lzinnya. Harapan dari pengeluaran tersebut adalah modal kerja dapat

2 Q8 Ali ‘fmran (3): 14. Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 77



30

kembali masuk ke perusahaan dalam waktu singkat melalui hasil produksi
atau pengelolaan keuangannya. Cleh karena itu perusahaan dituntut selalu
meningkatkan efisiensi kerja sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan
hasil (tujuan) sesuai dengan harapannya.

Optimalisasi perusahaan dapat terlaksana jika dalam pengelolaan
bisnisnya sesuai dengan aturan Islam. Bisnis Islam adalah sebagai
serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi
jumlah (kuantitas) kepemilikan hartanya (barang/ jasa) termasuk profitnya,
namun dibatasi dalam cara perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada
aturan halal dan haram)?. Dalam pengelolaan harta (modal) tersebut haruslah
dipilah antara yang diperbolehkan oleh agama dan yang diharamkan.

Modal dalam pandangan Islam tidak boleh mengandung unsur
magrib, yaita maisir (judi), garar (ketidakjelasan/ tersembunyi), riba, dan
batil (keburukan). Baik asal atau sumber modal, proses perputaran modal
atau harta, dan hasil dari modal tersebut dalam perusahaan tidak boleh
mengandung unsur magrib. Berikut penjabaran singkat unsur magrib:

a. Maisir
Secara harfiah, kata maisir dalam bahasa Arab adalah memperoleh
sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras. Mendapatkan keuntungan
tanpa bekerja, misalnya berjudi, taruhan, spekulasi, dan lainnya. Hal

tersebut dilarang oleh Islam. Firman Allah SWT:

B M. Ismail Yusanto dan M. Karcbet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta:
Gema Insani Press, 2002), him. 18.
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“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib

dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.”*

Modal yang mengandung unsur maisir baik itu sumber asal maupun
hasil pengolahan modal tidak diperbolehkan dalam Islam. Contohnya: modal
yang didapat dari hasil berjudi, proses pengelolaan modal dengan cara
berjudi, atau hasilnya digunakan untuk berjudi dalam rangka bertujuan untuk
menambah modal.

Agar bisa dikategorikan judi maka harus ada 3 unsur untuk dipenuhi
yaitu:

1) Adanya taruhan harta/ materi yang berasal dari kedua pihak yang dalam
transaksi jual beli

2) Adanya suatu permainan yang digunakan untuk menentukan pemenang
dan yang kalah

3) Pihak yang menang mengambil harta (sebagian/ seluruhnya) yang
menjadi taruhan, sedangkan pihak yang kalah kehilangan hartanya

Jika terdapat unsur-unsur di atas dalam jual beli atau penyertaan
modal, maka termasuk yang diharamkan. Judi yang dimaksud dalam hal ini

sering pula diistilahkan spekulasi. Spekulasi yang memenuhi unsur di atas

dilarang oleh Islam.

% 3S. Al-Maidah (5): 90. Departemen Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 176
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b. Garar

Definisi garar menurut madzhab Imam Syafi’i seperti tersebutkan
dalam kitab Qalyubi wa Umairah adalah apa-apa yang akibatnya tersembunyi
dalam pandangan kita dan akibat yang paling mungkin muncul adalah yang
paling kita takuti.

Wahbah Al-Zuhaili memberi pengertian tentang garar sebagai al-
khatar dan at-tagrir yang artinya penampilan yang menimbulkan kerusakan
(harta) atau sesuatu yang tampak menyenangkan tetepi pada hakekatnya
menimbulkan kebencian.

Dengan demikian, menurut bahasa arti garar atau al-khida (penipuan)
bermakna suatu tindakan yang didalamnya diperkirakan ada unsur penipuan
(ketidakjelasan). Garar dari segi figh berarti penipuan yang tidak mengetahui
barang yang diperjual-belikan dan tidak dapat diserahkan. Contohnya:
menjual anak kambing yang masih dalam kandungan induknya, jual beli ijon,
membeli ikan dalam kolam keruh.

Dalam memahami makna garar dan kaitannya dengan aspek-aspek
yang discbutkan di atas, perlu juga dinyatakan bahwa terdapat kategori-
kategori garar yang perlu diketahui yaitu garar fahis (ketidakjelasan yang
keterlaluan); garar yasir (ketidakjelasan yang minimum) dan garar
mutawassit (ketidakjelasan yang sifatnya sederhana). Dari segi hukum,
pemahaman tentang kategori ini sangat penting karena sekiranya sesuatu
transaksi itu mempunyai elemen garar fahis maka transaksi berkenaan adalah

dilarang. Sebaliknya sekiranya sesuatu transaksi itu hanya mengandung
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elemen garar yasir, maka transaksi itu dibenarkan karena elemen garar yang
wujud adalah dimaafkan. Sekiranya elemen garar mutawassit wujud, maka
biasanya wujud khilaf dikalangan fuqaha’ dalam memberi penilaian dan
status hukum khususnya jika transaksi berkenaan melibatkan perkara yang
sangat diperlukan oleh masyarakat dan garar tersebut adalah daripada jenis
yang tidak mampu dielakkan melainkan dengan cara yang sangat

menyusahkan maka jual beli tersebut dalam kondisi darurat dan

diperbolehkan.

. Riba

Riba secara bahasa bermakna ziyadah atau tambahan. Secara
linguistic riba berarti tumbuh dan membesar. Sedangkan untuk istilah teknis,
riba berarti pengambilan tambahan (bunga) dari harta pokok atau modal kerja
secara zalim. Pandangan konservatif riba harus diartikan baik sebagai bunga

(interest) maupun susury.”’ Firman Allah SWT:
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“Qrang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran

25 Nyrul Hak, Ekonomi Islam, Hukum Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 99.
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(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
Jarangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya. 2

Dari pengertian ayat di atas menyebutkan bahwa jual beli berbeda
dengan riba. Jual beli hukumnya halal sedangkan riba diharamkan. Serta
ancaman terhadap orang yang memakan riba

Yusuf Qardha“fi27 dalam bukunya yang berjudul Norma dan Etika

Ekonomi Islam menyebutkan:

Nabi saw. menilai riba termasuk dalam “tujuh mubiqat” yaitu

membinasakan perorangan dan masyarakat, dunia dan akhirat. Nabi

melaknat pemakan dan pemberi riba, penulis dan dua orang saksinya
dengan berkata “Mercka semuanya sama” dalam berbuat dosa,
meskipun berbeda tingkatan dosanya.

Riba merupakan salah satu dosa besar yang diharamkan baik dalam
Al-Qur’an maupun Hadis. Selain itu, pandangan serupa juga dianut oleh para
filsuf diantaranya Solon (peletak undang-undang Athena kuno) dan Plato,
mercka melarang riba. Aristoteles menganggap riba sebagai hasil yang tidak
wajar karena diperoleh dari jerih payah orang lain. Menurutnya, orang yang
paling berhak atas hasil pekerjaannya adalah orang yang mengembangkan

uang lewat kerja atau usaha.”®

% QS. Al-Bagarah (2): 275. Departemen Agama R, A/-Qur-‘an dan Terjemahnya, him. 69.
2 yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him.

183.
2 yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, hlm, 184,
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d. Batil
Menurut pengertiannya, batil berasal dari kata bathala yang berarti
rusak, sia-sia, tidak berguna, dan bohong. Dalam Al-qur’an disebutkan bahwa

kebatilan seringkali digunakan untuk mengelabuhi hukum. Firman Allah

SWT:
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“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan

(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.

Modal yang mengandung unsur bayil dilarang oleh Islam, baik dalam
pencarian sumber modal, proses pengolahan modal, maupun hasilnya. Hal
tersebut dikarenakan merugikan orang/ pihak lain. Selain itu, unsur batil juga
beresiko menyebabkan perselisihan dikemudian hari, lantaran pihak yang
dirugikan tidak terima dengan perlakuan yang buruk. Jika hal tersebut terjadi,
maka keamanan perusahaan akan terancam. Hal tersebut tentunya akan

sangat berpengaruh terhadap proses pengembangan perusahaan. Contoh:

penipuan dalam jual beli barang, membunuh perusahaan lain.* Islam lebih

menganjurkan konsep syirkah daripada melakukan jual beli secara bayil.

Sehingga keberkatan dalam usahanya tidak akan sirna.”!

208. 4 I-Bagarah (2): 188. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 46.
30 puhammad Dailamy, Ekonomi Islam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis (Purwokerto: t.p.,

2012), him. 141. ) . _
31 Muhammad, Kontruksi Mudharabah Bisnis Syariah (Y ogyakarta: PSEI, 2003), him. 32
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e. Darar

Darar adalah transaksi yang dapat menimbulkan kerusakan, kerugian,
ataupun ada unsur penganiayaan, sehingga bisa mengakibatkan terjadinya

pemindahan hak kepemilikan secara batil.

7 0% . 8’1‘} o .\”,,‘f PP R
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“Dari Ubadah bin Shomit, sesungguhnya Rasululloh saw
menghukumi bahwa tidak boleh seseorang merusak (diri, harta,

kehormatan) orang lain dan tidak boleh membalas pengerusakan
dengan l:ten,C_.lr,erusakan.”32

Salah satu contoh transaksi yang mengandung unsur Darar yaitu
Predatory Pricing (Pemangsa Harga). Perusahaan yang memiliki
sebuah hypermarket menetapkan harga barang-barangnya di bawah harga
pasar. Hukumnya haram karena menghancurkan pasar peritel lainnya yang
kalah modal. Hypermarket tersebut telah melakukan perbuatan Darar

terhadap peritel kecil. Sengaja melakukan perbuatan tersebut untuk
menghancurkan pesaing dan menguasai pasar.

f. Maksiat
Maksiat adalah bentuk transaksi yang terkait dengan usaha-usaha
yang secara langsung ataupun tidak langsung melanggar (menentang) hukum-

hukum Allah dan Rasul-Nya. Contoh: membuat pabrik minuman keras,

membuat pabrik obat terlarang, membuat tempat pelacuran, membuat tempat

perjudian, perdukunan/ paranormal.

2 YR fonu Majah. Ardito Bhinadi, “Tujuh Transaksi yang Haram” http:/muamalah-
ardito.blogspot.com Diakses pada 17 Juni 2013.
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“Dari Abi Mas’ud, sesungguhnya Rasululah saw melarang uang hasil
penjualar anjing, uang hasil pelacur, dan ongkos para normal.™

Perusahaan yang dalam operasionalnya mengandung unsur tersebut
dilarang oleh Islam. Hal itu karena dengan sengaja perusahaan menentang

ajaran Islam dengan jual-beli yang tidak diperbolehkan.

g Suht
Suht atau barang haram adalah barang-barang yang diharamkan

dzatnya untuk dikonsumsi, diproduksi, dan diperdagangkan menurut nash
yang terdapat di dalam al-Quran dan al-Hadis. Contoh: minuman keras,
narkoba, babi, darah, bangkai, patung, binatang buas yang bertaring dan

burung yang memiliki cakar kuku yang kuat. Firman Allah SWT:

de P f.., L - ,€.-’a,9,9d ) L -
5%;;44:,3.91 L _ppsdt 305 (».ul,z.-._,aJl(’._a,Lc a5 L]
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)
selain Allab. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Perl},fayang”3

3 HR Bukhari. Ardito Bhinadi, “Tujuh Transaksi yang Haram” http://muamalah-

ardito. blogspot.com Diakses pada 17 Juni 2013.
% S. Al-Bagarah (2): 173. Departemen Agama Rl, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, him. 42.
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2. Kepentingan Modal

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa pembelanjaan harta benda harus
dilakukan dalam kebaikan atau jalan Allah dan tidak pada sesuatu yang dapat
membinasakan diri. Dalam berjual beli haruslah menyempurnakan takaran
dan timbangan dengan neraca yang benar témpa kecurangan.

Penggunaan modal di dunia ada batasannya, sedangkan penggunaan
modal untuk ahirat terus bertambah. Modal tersebut digunakan untuk
iransaksi ukhrawi di pasar akhirat (masjid) sedangkan modal dunia digunakan
untuk transaksi duniawi. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh pemiagaan dan
tidak pula oleh jual beli dari mengingat Allah dan dari mendirikan shalat dan
membayar zakat® akan mendapatkan keuntungan yang berlipat. Yakni
keuntungan duniawi dan keuntungan ukhrawi. Oleh karena itu, modal sebagai

sumber daya manusia harus digunakan sebagaimana mestinya dan mampu

memberikan manfaat.

3. Pengumpulan dan Penyiapan Modal
Kesejahteraan dalam pembangunan sosial ekonomi tidak dapat
didefinisikan hanya berdasarkan konsep materialis dan hedonis, tetapi juga
memasukan tujuan-tujuan kemanusiaan dan keruhanian.’® Mengelola harta
dalam pandangan Islam sama dengan mengelola dan memanfaatkan zat
benda. Pengembangan harta dalam Islam sangat bergantung pada wusiub
(teori) dan faktor yang digunakan untuk menghasilkan harta, Sedangkan

pengembangan kepemilikan harta itu terkait dengan suatu mekanisme yang

35 yrusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, him. 196,
% 7ainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 144.



dipergunakan oleh seseorang untuk menghasilkan pertambahan kepemilikan
tersebut.

Untuk meningkatkan jumlah modal dalam suatu Negara sebaiknya
masyarakat terus berusaha meningkatkan pendapatannya, hemat dan cermat
dalam membelanjakan, serta adanya rasa aman bagi masyarakat dalam
mendapatkan asset. Islam menyarankan berbagai cara yang mungkin dapat
meningkatkan jumlah simpanan masyarakat, yaitu:

a. Peningkatan pendapatan

Pendapatan dapat ditingkatkan dari penambahan modal melalui
berbagai sumber yang digunakan secara efektif dan efisien.
1) Pembayaran zakat
2) Larangan mengenakan bunga
3) Penggunaan harta anak yatim
4) Penanaman modal secara tunai
5) Meninggalkan harta waris

b. Larangan penyimpanan modal

Jika asset atau modal tidak digunakan untuk kepentingan yang
produktif maka akan menyebabkan hambatan dan stabilitas ekonomi
suatu daerah atau Negara. Islam melarang penyimpanan modal dengan

ancaman. Firman Allah SWT:
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« __ Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.”’

c. Keselamatan dan keamanan
Dalam upaya pengumpulan dan penyiapan modal perlu
diperhatikan sisi keamanannya. Apabila tidak maka ancaman akan
hilangnya modal kegja selain dari faktor kegagalan pengelolaan juga
dipengaruhi faktor keamanan dan keselamatan.
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«Katakanlah: “Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara
dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. Dari
kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi. Yang
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. Dari (golongan)
jin dan manusia.” 8

Dengan adanya keamanan tersebut maka pengumpulan dan

penyiapan modal dapat berjalan sebagaimana mestinya.

. Efisiensi Modal dalam Islam
[slam mengajarkan umatnya untuk berusaha mengelola, mengatur dan
mengeksplorasi segala potensi yang ada di muka bumi ini dengan cara yang

baik dan digunakan untuk sebaik-baiknya. Dalam pandangan [slam,

melakukan produktivitas (bisnis) dinilai sebagai ibadah, karena dapat

37 QS. At-Taubah (9): 34. Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 283.
3 (S An-Nas (114); 1-6. Departemen Agama Rl, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, him. 1122.
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bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Disamping memberikan
perolehan materi, juga akan mendatangkan pahala. Al-Qur’an menuntun dan
mendorong scorang Muslim untuk bekerj a,?’g yang mana salah satu dari ragam

bekerja adalah berbisnis. Scbagaimana firman Allah SWT:
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«  maka bertebaranlah kamu dimuka bumi, dan carilah karunia

Allah Swt dan ingatiah sebanyak-banyaknya supaya kamu
berun'rung‘".40

Efisiensi ditekankan pada penghematan dalam penggunaan input
untuk menghasilkan suatu output tertentu. Upaya ini diwujudkan melalui
penerapan konsep dan teori manajemen yang tepat. Sedangkan efektivitas
ditekankan pada tingkat pencapaian atas tujuan yang diwujudkan melalui
penerapan leadership dan pemilihan strategi yang tepat. Prinsip efisiensi dan
efektivitas ini digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu bisnis.
Prinsip ini mendorong para akademisi dan praktisi untuk mencari berbagai
cara, teknik dan metode yang dapat mewujudkan tingkat cfisiensi dan
efektivitas yang setinggi-tingginya. Semakin efisien dan efektif suatu
perusahaan, maka semakin kompetitif perusahaan tersebut. Dengan kata lain,
agar sukses dalam menjalankan binis maka sifat siddig dapat dijadikan

sebagai ~ modal  dasar untuk  menerapkan  prinsip  efisiensi

dan efektivitas.

 puhammad dan R. Lukman Fauroni. Visi Al-Qur’an tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta:

Salemba Diniyah, 2002), him. 25.
©QS. Al-Jumi 'ah (62): 10. Departemen Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 933.
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Dalam al-Qur’an juga dijelaskan tentang tata cara mengefisiensikan

harta atau modal yang dimiliki. Firman Allah SWT:
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“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.”*!
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam bushnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan
warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin);
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan.”*

Berdasarkan ayat di atas, jelas bahwa Islam mengajarkan untuk tidak

berlebihan dalam membelanjakan harta (modal) nya. Sehingga akan terjadi

kese

imbangan dalam pengelolaan bisnis yakni pemasukan dan pengeluaran.

Hal tersebut akan membiasakan pengelolaan khususnya pengendalian

terhadap pembelanjaan yang tepa (efisiensi) dan terhindar dari

penghamburan tak terukur sampai dengan mubazir.

1 QS. 4l-
208 Al-A

Furqan (25): 67. Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 568.

n'am (6): 141. Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, him. 212.
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D. Kerangka Pemikiran
Indikasi pengelolaan madal kerja yang baik adalah adanya efisiensi modal

kerja yang dapat dilibat dari perputaran modal kerja yang dimiliki dari asset kas
diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali lagi menjadi
kas. Makin pendek perputaran modal kerjanya maka makin cepat perputarannya,
sehingga modal kerja semakin tinggi dan perusahaan semakin efisien yang pada
ahimya mampu meningkatkan profitabilitasnya.

Pengelolaan manajemen modal kerja yang baik dapat dilihat dari efisiensi
modal kerja. Jika perusahaan tidak mampu mengelola modal kerja dengan baik
maka dimungkinkan perusahaan mengalami insolvency (tak mampu memenuhi
kewajiban jatuh tempo) dan bahkan mungkin perusahaan terpaksa harus

dilikuidasi. Ffektifitas manajemen meliputi kegiatan fungsional manajemen,

seperti keuangan, SDM, dan operasional.



Gambar 1 Kerangka Pemikiran Perusahaan
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) studi kasus.
Studi kasus yang dimaksud yakni memusatkan perhatian pada suatu kasus secara
intensif dan mendetail. Subyek yang diselidiki terdiri dari satu unit atau satu
kesatuan unit yang dipandang sebagai kasus.! Oleh karena itu penulis secara
bertahap dan sistematis langsung mendatangi UD Air Emas Baturaden sebagai
tempat penelitian.

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat
sentral, di mana pada subjek inilah data tentang variabel yang diteliti berada
dan diamati oleh peneliti yaitu pihak praktisi UD Air Emas, baik itu
pimpinan, manajer, maupun staf 2

2. Objek Penelitian

Objek penelitiannya adalah penerapan efisiensi modal kerja terhadap
peningkatan profitabilitas perusahaan dalam hal ini studi kasus pada UD Air
Emas Baturaden. UD Air Emas beralamat di Jalan Suparto No. 23 Desa

Kutasari, Kecamatan Baturaden, Kabupaten Banyumas.

| Winarno Surakhmad, Pengantar llmiah Dasar, Metode dan Teknik (Bandung: Tarsito

1994), him. 143.

2 guharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Cet V (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2000), him

119.
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B. Sumber Data

Data adalah sekumpulan informasi, fakta-fakta, atau simbol-simbol, yang
menerangkan tentang keadaan objek penelitian. Sedangkan sumber data dalam
penelitian adalah subjek yang menghasilkan data. Apabila peneliti mengunakan
dokumentasi, maka dokumen tersebut menjadi sumber data, sedangkan isi dari
dokumen tersebut menjadi subjek atau variable penelitian.

Sumber data pada penelitian ini ada 2 yaitu:
|. Data Primer (Primary Data)
Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber data oleh
penyelidik dengan tujuan tertentu.® Dalam hal ini adalah data yang diperoleh

dengan cara wawancara langsung terhadap pimpinan UD Air Emas

Baturaden.
9 Data Sekunder (Secondary Data)
Vaitu data-data yang digali dari buku-buku yang terkait dengan objek
penelitian, laporan keuangan perusahaan (UD Air Emeas Baturaden),

dokumentasi, dan sumber lainnya yang mendukung kelengkapan penelitian.

C. Teknik Penggalian Data
Teknik penggalian atau pengumpulan data ini adalah dengan cara

mengambil atau mendokumentasikan informasi yang berkaitan dengan penelitian.
Teknik ini digunakan untuk menunjang dan melengkapi data-data yang berkaitan

dengan masalah yang diteliti. Adapaun teknik pengumpulan datanya adalah

sebagai berikut:

3 Winamo Surakhmad, Pengantar Himiah Dasar, Metode dan Teknik, him. 134
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Observasi

Yaitu teknik pengumpulan data secara sisternatis melalui pengamatan
dan pencatatan terhadap fenomena yang akan diteliti.* Metode ini akan
peneliti gunakan untuk menggali data tentang laporan keuangan dengan cara
mengamati secara langsung di lokasi penelitian, kemudian disusul dengan

teknik penggalian data yang lain guna mempvalidasi data hasil observasi.

Wawancara

Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak
yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan
lzoenelitian.5 Wawancara ini penulis lakukan secara terencana melalui
komunikasi langsung (tatap muka) maupun secara tidak langsung

(menggunakan alat komunikasi lainnya) dengan pimpinan UD Air Emas

Baturaden.
3. Dokumentasi

Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
bahan-bahan dokumen seperti catatan-catatan, transkrip, buku, dan agenda-
agenda yang ada relevansinya dengan penelitian.

Adapun dokumen yang erat kaitannya dengan modal kerja (masalah
yang diteliti) diantaranya: Neraca, Laporan Laba-Rugi, Laporan Perubahan
Modal, Laporan Arus Kas.

o 1 Yariwijaya dan Triton, Teknik Penulisan Skripsi & Tesis, (Yogyakarta: Oryza, 2007), him.

5 gutrisno Hadi, Meiodelogi Reseach I1 (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 11, him. 44
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D. Teknik Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Analisis data yang pertama digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi modal kerja (working capital turnover, inventory turnover, dan
receivable turnover) dan rasio profitabilitas (GPM, NPM, ROI, dan ROE)}.
Kemudian disajikan dalam bentuk tabel secara deskriptif. Sedangkan analisis data
kualitatif dijelaskan dengan menggabungkan data-data primer dan pendukung

untuk menjawab rumusan masalah. Analisis dalam penelitian kualitatif dapat

menggunakan:
1. Analisis interaktif model yang dikembangkan Miles dan Huberman, mulai

dari reduksi data, penyajian data, verifikasi hingga penyimpulan
7. Analisis model yang dikembangkan Spradley, mulai dengan analisis domain,
analisis taksonomi, analisis komponensial, dan analisis tema kultural.§

Model analisis data yang digunakan peneliti adalah model yang

dikembangkan Miles dan Huberman yakni mulai dari mereduksi data, penyajian,

verifikasi hingga penyimpulan.

Gambar 3. Komponen dalam analisis data (inferactive model)

Data
collecti Data
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Data
reduction

Conclusions:
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e —————

é Tim Penyusun, Panduan Penulisan Skripsi STAIN Purwokerto, (Purwokerto: STAIN Press,
2012), him. 9.
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Menurut Syamsudin’ dalam membandingkan rasio finansial perusahaan

ada dua cara yang dapat dilakukan yaitu:

1. Cross Sectional Approach yaitu suatu cara mengevaluasi dengan jalan

membandingkan rasio-rasio antara perusahaan yang satu dengan perusahaan

lainnya yang sejenis pada saat yang bersamaan.

9. Time Series Analysis yaitu dilakukan dengan jalan membandingkan rasio-

rasio finansial perusahaan dari satu petiode ke periode lainnya.
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan Time Series

Analysis untuk mengetahui perkembangan perusahaan dari periode 2010-2012.

Rasio finansial yang digunakan meliputi laporan keuangén (neraca dan laporan

laba rugi).
Tahap-tahap analisis data yang akan peneliti lakukan adalsh: tahap

deskripsi (mengumpulkan data), tahap terfokus (mengelompokkan data variable),

tahap seleksi (mengukur tingkat efisiensi dan rasio-rasio, mentabulasi data

berdasarkan variable dari responden), uji validitas dan reliabilitas untuk

menjawab rumusan masalah, penyimpulan.

Perusahaan: Studi pada P

ung Widodo, “Efisiensi Modal Kerja untuk Meningkatkan Profitabilitas

7 Rachmad Ag
T Bentoel Intemnational Investama Tbk.”, him. 34.
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Gambar 4. Tahapan Teknik Penggalian Data
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Sedangkan ruang lingkup analisis data mengacu pada instrumen yang
akan diteliti. Instrumen disusun dan disesuaikan dengan tujuan penelitian serta
mengacu pada variabel yang akan diteliti. Instrumen dalam penelitian ini adalah
modal kerja, profitabilitas, dan manajemen. Sedangkan variabelnya laporan
keuangan (neraca dan laporan taba-rugi) dan hasil wawancara tentang penerapan
atau pengelolaan modal kerja. Berikut hal-hal yang berkaitan dengan ruang
lingkup analisis data:

1. Efisiensi Modal Kerja
Efisiensi modal kerja dapat diukur dengan melihat tingkat perputaran
modal kerja (working capital turnover). Rasio perputaran modal ketja (WCT)
menunjukan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh
perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Adapun indikator dari working
capital turnover tersebut adalah:
a. Penjualan betsih

b. Aktiva lancar

Aktiva lancar adalah aktiva perusabaan yang berupa kas atau
aktiva yang Jain yang diharapkan dapat dicairkan menjadi kas, dijual atau
dipakai habis dalam satu tahun atau dalam siklus kegiatan normal
perusahaan jika melampaui satu tahun. Pos-pos yang masuk dalam
perkiraan aktiva lancar adalah kas, investasi jangka pendek, piutang

wesel, pintang dagang, piutang penghasilan, persediaan, dan biaya

dibayar di muka.
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¢. Utang lancar

Utang atau kewajiban lancar adalah kewajiban keuangan
perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan
dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca). Pos-pos neraca
yang masuk dalam perkiraan utang lancar adalah utang dagang, utang
wesel, utang pajak, biaya yang masih harus dibayar, utang jangka panjang
yang segera jatuh tempo, pendapatan diterima di muka.

Untuk mengukur besarnya working capital turnover (WCT) digunakan

formula® sebagai berikut:

Penjualan Bersih
= - x1 000 %
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

2. Profitabilitas

Berikut ini adalah rasio-rasio yang digunakan untik mengukur

profitabilitas perusahaan’

a. Gross Profit Margin

Margin keuntungan kotor berguna untuk mengetahui keuntungan
kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. GPM sangat dipengaruhi

oleh harga pokok penjualan (HPP). Apabila HPP meningkat, maka GPM

akan menurun begitu sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini mengukur

efisiensi pengendalian harga pokok dari suatu barang. Untuk mengukur

GPM digunakan formula sebagai berikut:

e —

L6.

18-20.

§ Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan, hlm

. ) e
Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan, hlm.
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Penjualan - Harga Pokok Penj
1] g. ok Penjualan <100%
Penjualan

GPM =

. Net Profit Margin
NPM menggambarkan besamya laba bersih yang diperoleh

perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Rasio ini mengukur

laba bersih setelah pajak terhadap penjualan, Formula yang digunakan

untuk mengukur NPM ini adalah:
NPM = Laba Set.elah Pajak <100%
Penjualan

. Return on Investment

ROI merupakan teknik analisa keuangan secara komprehensif/
menyeluruh, RO/ digunakan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan
operasi perusahaan. ROI adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas
yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana
dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan agar
menghasilkan keuntungan. RO! menghubungkan keuntungan yang
diperoleh dari operasi perusahaan (Net Operating Income) dengan jumlah
-nvestasi untuk menghasilkan keuntungan operasi (Net Operating Assels).

Formulasi ROI sebagai berikut:

Laba Sctelah.Pajak <100%
Total Aktiva

ROI =

. Returnon Equity

ROE atau return on nel worth adalah rasio untuk mengukur

kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang
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saham perusahaan. ROE digunakan untuk mengetahui besarnya
kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari
pemilik. Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan.
Apabila proporsi utang semakin besar, maka rasio ini juga akan semakin

besar begitu pula sebaliknya. Adapun formulasi untuk menghitung ROE

adalah sebagai berikut:
Laba Setelah Pajak
ROE = 1007
Modal Saham x100%

3. Manajemen

Standar manajemen perusahaan meliputi POACE. Hal tersebut
digunakan agar perusahaan mampu mencapai tujuan yang telah direncanakan.
Sejauhmana penerapan modal kerja terhadap peningkatan profitabilitas
perusahaan kemudian dinilai berdasarkan verifikasi data. Penerapan yang
efisien akan berbanding lurus dengan keuntungan perusahaan. Hasil dari pola
manajerial perusahaan tersebut diperoleh dengan cara wawancara langsung
yang kemudian dikonfirmasikan dengan analisis rasio di atas dan disajikan
dalam deskripsi data untuk dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 10

Untuk mengukur evaluasi performance manajemen menggunakan
pendekatan sebagai berikut:

a. Atas dasar performance beberapa tahun/ periode

b. Atas dasar performance satu tahun/ periode tertentu

-
19 gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011)
* 8., *

him. 268.
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c. Atas dasar performance yang dianggap ideal""
Sedangkan dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
Time Series Analysis dari beberapa tahun yakni tahun 2010-2012 dengan

standarisasi untuk menentukan validasi dan reliabilitas.

It Teguh Pujo Mulyono, Bank Auditing: Petunjuk Pemeriksaan Intern Bank (Jakarta:
Djambatan, 1999), him. 308.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Perusahaan
a. Sejarah Singkat

UD Air Emas adalah perusahaan yang bergerak dibidang
perdagangan atau pengolahan limbah sampah. Lingkup perusahaan
meliputi perdagangan barang bekas, tukar tambah, distribusi dan
pengepulan, serta pengolahan atau daur ulang limbah.

UD Air Emas ini berdiri sejak tahun 2004. Didirikan sebagai
perusahaan swasta pribadi oleh Sutrisno. Proses pendiriannya tidak
langsung sebagai perusahaan pada umumnya seperti PT, CV, Firma dan
lainnya. Awalnya hanyalah usaha pribadi dari seorang pengumpul limbah/
sampah dengan modal Rp 50.000.,-. Sekarang UD Air Emas telah
menjelma sebagal perusahaan yang mampu menghasilkan omset puluhan
bahkan ratusan juta tiap bulannya.

UD Air Emas memiliki 40 karyawan, dengan 6 orang officer dan
sisanya pekerja lapangan. Selain itu perusahaan ini memiliki 3 gudang
dan satu kantor yang terletak dalam satu komplek disekitar desa Kutasari,

Baturaden. Sedangkan wilayah kerjanya meliputi Jawa Tengah dan

sekitarnya (hingga Jakarta).
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UD Air Emas terletak di JI. Suparto No. 23 Desa Kutasari

Kecamatan Baturaden Kabupaten Banyumas. Perbatasan antara Desa

Kutasari dengan Desa Purwosari Kecamatan Baturaden.

Visi dan Misi Perusahaan
Visi
Misi

Sasaran

. Menciptakan lapangan kerja

: Memajukan ekonomi keluarga dan masyarakat

UD Air Emas bergerak dibidang perdagangan barang bekas/

rongsok. Status perusahaan sebagai pemasok/ supplier serta sebagai

pengepul barang bekas wilayah Banyumas. Wilayah kerjanya meliputi

Jawa Tengah dan sekitarmnya.

Struktur Organisasi

Struktur organisasi UD Air Emas tergolong sangat sederhana, dan

hanya te
organisasi UD Air Emas:

Gambar 6. Bagan S

KOMISARIS -
g sutrisno |

DIREKTUR
Sutrisno

rdapat beberapa bagian saja. Berikut ini adalah susunan

truktur Perusahaan UD Air Emas Baturaden

g Sutrisno

o
1 SRR

—

A i “»}ﬁ‘%’t‘m‘.&t‘?‘kbﬂt
T A pMINISTRASI

v hvang
Kesti

T MANAGER LAPANGAN

Widiantoro
s o R N N
@ KARYAWAN

MANAGER PEMASARAN

s TR AR,

Deni Ragil

KEUVANGAN
Yuli
Kesti
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2. Tugas dan Fungsi
a. Direktur

Seorang direktur perusahaan mempunyai tugas-tugas sebagai berikut:

1) Menangani masalah yang berkaitan dengan posisi perusahaan.

2) Menangani hubungan perusahaan dengan lingkungan luarnya.

3) Melakukan rapat pimpinan yang dilakukan setiap dua bulan sekali

untuk mengetahui perkembangan perusahaan.
4) Menyusun rencana-rencana perusahaan untuk menentukan arahan

tujuan perusahaan.

b. Bagian Perusahaan

Bagian perusahaan mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagi berikut:

1) Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan serta
pembelanjaan perusahaan.
2) Mengelompokan barang dan pencatatan serta dokumentasi
3 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan manajer.
¢. Bagian Lapangan
Bagian perusabaan mempunyai tugas dan tanggung jawab scbagai
berikut:
1) Menyelenggarakan pengendalian atas kualitas produksi, termasuk
kebutuhan barang.
2) Mengatur fungsi-fungsi peralatan produksi.

3) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan manajer.
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d. Bagian Pemasaran
1) Mengelola, mengkomunikasikan semua barang produksi dari
produsen ke konsumen.
2) Melakukan kegiatan-kegiatan di bidang kevangan.
3) Mengatur program pendapatan dan pengeluaran keuangan.
4) Mengirim barang pesanan.
5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh manajer.
3. Nilai-nilai Perusahaan
a. Karyawan adalah asset utama perusahaan.
b. Profesionalisme harus dimilki oleh setiap karyawan.
Kerjasama tim adalah kesuksesan perusahaan.

d. Keunggulan harus menjadi budaya kerja perusahaan.

B. Hasil Dan Pembahasan

1. Paparan Data
Setelah semua data terkumpul (data collection) kemudian direduksi

(data reduction), selanjutnya adalah paparan data (data display)

a. Laporan Keuangan

Modal kerja menurut konsep kualitatif merupakan selisih jumlah

aktiva lancar setelah dikurangi dengan hutang lancar pada suatu periode

waktu tertentu. Perhitungan terscbut dapat diketahui dalam laporan

Keuangan. Pada UD Air Emas ini laporan keuvangannya masih tergolong

sederhana, tidak seperti perusahaan besar yang lain.



Table 2.1. Laporan Keuangan UD Air Emas (Neraca)

60

(Sumber UD Air Emas Diolah)

B R e
Aktiva Lancar
Kas 1.005.696.414 | 1.315.838.990 | 1.488.950.251
Giro 0 0 0
Surat-surat Berharga 0 0 0
Piutang 40.061.078 175.009.944 344.740.504

| Sediaan 277.591.896 305.351.086 335.886.194
Total Aktiva Lancar 1.323.349.388 | 1.796.200.019 | 2.169.576.949
Aktiva Tetap
Tanah dan Bangunan $50.600.000 650.000.000 800.000.000
Mesin dan Peralatan 149.000.000 222.000.000 222.000.000
Kendaraan 210.000.000 483.000.000 483.000.000
Akumulasi Penyusutan 85.200.000 103.200.000 103.200.000
Total Aktiva Tetap 1.094.200.000 | 1.458.200.000 | 1.608.200.000
Aktiva Lainnya 0 0 190.080.266
Total Aktiva Lainilya _ 0 0 190.080.266

. 549388 |1 3.2 91 3.967.857-21%

Balancing
Utang Lancar

| Utang Bank 0 0 0
Utang Dagang 175.009.944 169.730.560 8.178.800

[ Utang Wesel 0 0 0
Utang Lainnya 200.000.000 0 0
Total Utang Lancar 375.009.944 169.730.560 8.178.800
Utang Jangka Panjang

w 31.389.000 75.333.000 131.833.000
Utang Obligasi 0 0 0
Utang Hipotek 0 0 0
Total Utang Jangka Panjang 31.389.000 75.333.000 131.833.000
Ekuitas
Modal Setor 100.000.000 100.000.000 100.000.000
Laba Ditahan 1.005.696.414 | 1.911.150.444 | 2.909.336.459
Laba Berjalan 905.454.030 998.186.016 | 1.008.589.221
Prive 0 0| -190.080.266
Total Modal 2-0!1-!??—?4‘!( Iné.!}[l9.336.459 3.827.845

T Pas 2.417.549.388 | 3.254.400.019 | 3.967.857.




Tabel 2.2. Laporan Keuangan UD Air Emas (Laba Rugx)
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Total Pen]ualan L 204634122 | 20.532.409.780 | 19.235.274.239
Harga Pokok Penjualan 13.391.366.922 | 18.618.219.810 | 17.397.022.084
Laba Kotor 1813267200 | 1914.189.970 | 1.838.252.155
Biaya Operasional 0 0 0
Biaya Umum dan Administrasi 701.847.169 752.357.504 791.432.465
Biaya Penjualan 74580000 | 70.655.000|  81.198.000
Biaya Lainnya 0891519 |  15.579.446 |  26.159.823
Total Biaya Operasional 786.318.688 | 838.591.950 |  898.790.288
Laba Kotor Operasional 1026948512 | 1.075.598.020 |  939.461.867
Peaynsutan 51.600.000 | 51.600.000|  51.600.000
Pendapatan Bersih Operasional 975348512 | 1023.998.020 | 887.861.867
Pendapatan Lainnya 187.858.025 | 209.067.500 |  504.707.660
Taba Schelum Bunga dan Pajak | ;143906537 1323.065520 [ 1.392.569.527
(EBIT)

Biaya Banga 0 0 0
Bunga Bank 31.389.000 75.333.000 131.833.000
Bunga Obligasi 0 0 0
Total Biaya Bunga 31389.000 | 75.333.000]  131.833.000
Laba Sebelam Pajak (EBT) 1131817537 | 1247.732520 | 1.260.736.527
Pajak 20%" 226363507 | 249.546.504 |  252.147.305
Laba Setelah Bunga dan Pajak 005.454.030 |  998.186.016 | 1.008.589.221
(EAIT)

Earning per Share 0 0 0

* Pajak = PPN + Zakat
(Sumber: UD Air Emas Diolah)

b. Hasil Wawancara

Untuk mengetaui informasi perusahaan secara menyeluruh tentu

membutuhkan ribuan pertanyaan secara detail. Namun setelah dipilah

atau direduksi, penulis mengelompokan pertanyaan-pertanyaan dalam

wawancara yang berkaitan dengan efisiensi modal kerja terhadap

peningkatan profitabilitas UD Air Emas (Tabel 3 Hasil Wawancara

terlampir)-



2. Analisis Data

a, Efisiensi modal kerja
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Efisiensi modal kerja dalam kajian penelitian ini diukur

menggunakan perputaran modal kerja atau working turnover. Modal kerja
yang dipakai merupakan modal kerja konsep kualitatif yaitu kelebihan
aktiva lancar diatas hutang lancar yang harus dibayar. Rasio perputaran
modal kerja ini menunjukan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang
dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja.

Tabel 4. Modal Kerja Bersih (Net Working Capital)

Tahun Aktiva Lancar | Hutang Lancar NWC
2010 1.323.349.388 375.009.944 948.339.444
2011 1.796.200.019 169.730.560 1.626.469.459
2012 2.169.576.949 8.178.800 2.161.398.149

(Sumber: Data Sekunder Diolah)

Dengan menggunakan metode Time Series Analysis dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan modal ketja bersih setiap tahunnya.
Berdasarkan sempel di atas, kenaikan modal kerja bersih dari tahun 2010-
2012 sebesar Rp 1.213.058.705,-

Sedangkan untuk mengetahui perputaran modal kerja maka
digunakan analisis rasio sebagai berikut:

1) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover)
Merupakan perbandingan penjualan bersih dengan medal kerja

bersih (selisih aktiva lancar dan hutang lancar):
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a) Tahun 2010

Penjualan Bersih
. 100%
Aktiva Lancar - Hutang Lancar * °

WCT =

_ 15204.634.122 .00
1.323.349.388 - 375.009.944

wCT

WCT = 16,03

b) Tahun 2011

' Penjualan Bersih «100%
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

wCT =

20.532.409.780
= 100%
WCT = 1 00.019-169.730.560 %

WCT = 12,62
¢) Tahun 2012

Penjualan Bersih
= 100%
wCT Aktiva Lancar - Hutang Lancar X ’

10.235.274.239
_ 100%
WCT = 57125 576.949-8.178.800

wCT = 8,90

Dari hasil perhitungan di atas working capital turnover

perusahaan pada tahun 2010 adalah sebesar 16,03. Ini berarti
banyaknya penjualan yang dapat diperoleh oleh perusahaan untuk

setiap rupiah modal kerja adalah Rp. 16,03 dari modal sendiri,

sedangkan pada
g artinya banyaknya penjualan yang dapat diperoleh oleh

tahun 2011 working capital turnover sebesar 12,62

yan
perusahaan untuk setiap rupiah modal kerja adalah Rp. 12,62 dan
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pada tahun 2012 working capital turnover sebesar 8,90 yang artinya
banyaknya penjualan yang dapat diperoleh oleh perusahaan untuk
setiap rupiah modal kerja adalah Rp. 8,90.

Working capital turnover perusahaan ini mengalami
penurunan sebesar 3,41 kemudian 3,72 dari tahun 2010 hingga 2012.
Hal tersebut disebabkan karena peningkatan aktiva lancar dari tahun
2010 hingga 2012 yaitu sebesar Rp. 846.227.561,-. Selain itu terjadi
peningkatan pula pada penjualan perusahaan.

Perbandingan tersebut di atas didasarkan pada suatu keyakinan
pawa aktiva lancar adalah merupakan sumber penerimaan kas,
sedangkan hutang lancar adalah sumber-sumber pengeluaran kas.
Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Rasio ini mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang
dagang. Rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk
cfisiensi operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya

menilai

manajemen mengontrol modal yang ada pada persediaan.

—

= "Rata - rata Penjualan

13.391.366.922
IT - ——————
17267.052.844 x100%

r=10,57
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b) Tahun 2011

H .
_ Harga Pokok Peflj valan 100%
Rata - rata Penjualan

_I8.618219.810 100,
1.711.034.148

IT=10,88
¢) Tahun 2012

= Harga Pokok Pe.‘n]ualan <100%
Rata - rata Penjualan

- 17.397.022.084 «100%
1.602.939.520

IT = 10,85

Tingkat Inventory Turnover tertinggi pada tahun 2011 dengan

10,88 yakni 0,31 kali mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya.

Namun di tabun 2012 mengalami penurunan sebesar 0,03 kali

sehingga tingkat Inventory Tyurnover pada tahun 2012 menjadi 10,85

kali. Adanya kenaikan ini disebabkan karena kenaikan sediaan senilai

Rp 30.535.109.- sedangkan penjualan menurun sebesar Rp.

1.297.135.541,-.

3) Perputaran piutang (Receivable Turnover)

Rasic ini menunjukan  efisiensi pengelolaan piutang
perusahaan. Semakin tinggi rasio menunjukan modal kerja yang di

tanamkarn dalam piutang rendah.



a) Tahun 2010

Piutang
- 100%
Perjulan Pethari

40.061.078
= ——x1

- 00%
62.059.731 0%

RT=0,65

b) Tahun 2011

Pitang . 100%

RT = —
Penjulan Perhari

_ 175.009.944 «100%
83.805.754
RT=2,09
¢) Tahun 2012

RT = —— D08 100%
Penjulan Perhari

_ 344.740.504 ) 600,
78.192.172

RT= 441
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Tingkat Receivable Turnover dari tahun 2010 hingga 2012

meningka

t sebesar 3,76. Hal tersebut mengindikasikan bahwa

penanaman modal kerja pada piutang meningkat. Namun perusahaan

ju

ga mengalami penurunan penjualan. Hal tersebut berpengaruh pada

menurunnya rata-rata penjualan perhari dari tahun 2011-2012 yakni

sebesar Rp 5.613.582,-
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Untuk mengukur efisiensi modal kerja secara kuantitaif digunakan
Retwrn on Working Capital. Rasio yang digunakan sebagai indikator
untuk mengukur tingkat efisiensi modal kerja secara bruto adalah

RWC = Operating Income _ _Laba Operasi
Current Assets Aktivasi Lancar

Tabel 5.Return on Working Capital

[ Tabun | Laba Operasional | Aktiva Lancar RWC
2010 1.163.206.537 1323.349388 | 0,881
2011 1.323.065.520 1.796.200.019 | 1,00: 1
2012 1.392.569.527 2.169.576949 | 0,78 : 1

Gambar 7. Grafik Return on Working Capital

12 e i o

1 =i
0;8 el
0,6 T T =t RWC
04 + -
A —B~Efisien
a e st
2010 2011 2012

Dalam perbandingan ini dapat dikatakan efisien karena

perbandingan antara laba operasional dengan aktiva lancar mendekati

perbandingan { : 1 khususnya di tahun 2011. Konsep modal ketja ini

dipergunakan dengan maksud agar pengukuran efisiensi tidak dipengaruhi

oleh kebijakan pendan
elain itu, konsep ini dapat diterapkan pada perusahaan

aan spontan dan atau pendanaan jangka pendek

Jainnya. S

menengah dengan model pelaporan keuangan yang sederhana seperti

halnya UD Air Emas ini.



Sedangkan pengukuran secara kualitatif digunakan perbandingan

antara hutang lancar dengan modal bersih perusahaan. Berikut tabel

perbandingan untuk mengukur efisiensi secara kualitatif:

Tabel 6. Return on Net Working Capital

Tabun | Hutang Lancar NWC RWC
2010 375.009.9% 043.339.444 | 0,395 : 1
2011 765730560 | 1626469450 | 0,104: 1
o2 5178800 2.161.398.149 | 0,004+ 1

Dari perbandingan di atas, secara kuantitatif modal kerja bisa

dikatakan efisien karena mendekati perbandingan 1:1 antara laba

operasional deng

dasar penetapan efisiensi modal kerja me

khususnya modal

efisie

dengan modal kerja bers

2010-2012.
Sedangkan perke

dilihat dalam gambar berikut:

I pachmad AgUnE widodo,

Perusahaan: studi PT
him. 46-47.

Bentoel nternati

an aktiva lancar. Sedangkan secara kualitatif bila melihat
nurut Rachmad Agung'

kerja dilihat dari penggunaan hutang lancar tidaklah
o Hal tersebut dikarenakan perbandingan antara hutang lancar

ih tidak mendekati perbandingan 1:1 dari tahun

mbangan rasio perputaran modal kerja dapat

«Efisiensi Modal Kerja untk Meni
: “ . . ngkatkan P i
onal Investama Tbk.. Skripsi (Malang: UIN Mal;i:m;ég%s
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|
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. Profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukan kemampuan
perusahaan untuk memperoieh keuntungan dari penggunaan modal

kerjanya. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Gross Profit Margin
Rasio
berguna untuk mengetahui margin

gross profit margin atau margin keuntungan kotor

keuntungan kotor perusahaan dari

setiap barang yang dijual. GPM sangat dipengaruhi oleh harga pokok

penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkat maka GPM

akan menurur, begitu puia sebaliknya. Rasio ini mengukur efisiensi

pengendalian harga po
uan perusahaan untuk berproduksi secara efisien. GMP dari

kok atau biaya produksinya, mengindikasikan

kemamp

tahun 2010 hingga 2012 dapat dihitung sebagai berikut:

a) Tahun2010

Penjualan - Harga Pokok Penjualan

_ 0
GPM =~ Penjualan *100%
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15.204.634.122 - 13.391.366.
634.122-13.391.366.922 0,

GPM =
15.204.634.122
GPM= 0,12
b) Tahun 2011
. i 1ok Peni
GPM = Penjualan Hargfa Pokok Penjualan «100%
Penjualan
_ 20.532.409.780 -18.618.219.810 % 100%
20.532.409.780
GPM= 0,09
c¢) Tahun 2012
GPM = Penjualan - Hargfl Pokok Penjualan +100%
Penjualan
19.235.274.239 - 17.397.022.084
= 100%
M 19.235.274.239 XA
GPM= 0,10

Dari perhitungan gross profit margin di atas pada tahun 2010

harga pokok penjuatan lebih rendah dibanding dengan penjualan.

Pada tahun 2010 besarnya GPM adalah sebesar 0,12 yang artinya
perusahaan ini mempunyai laba kotor dari setiap Rp. 1,00 penjualan
yaitu Rp. 0,12. Sedangkan pada tahun 2011 sebesar 0,09 kemudian
2010 sebesar 0,10. Artinya, pada tahun 2010-2011 terjadi penurunan

keuntungan kotor sebesar Rp 0,03 dari setiap rupiahnya, sedangkan

bali pada 2012 sebesar Rp 0,01 dari setiap rupizh

naik kem
penjualannya. Melihat pethitungan tersebut, berarti perusahaan harus

lebih memperbanyak jumlah penjualan agar bisa menekan harga
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pokok penjualan. Karena semakin besar laba kotor menunjukan

bahwa perusahaan mampu menekan kenaikan harga pokok penjualan.

2) Net Profit Margin

Net Profit Margin menggambarkan besarnya laba bersih yang

diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Rasio ini

mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan.

a)

b)

Tahun 2010
Laba Setelah Pajak

NPM = -
Penjualan

NPM =
PM 15.204.634.122

NPM= 0,06
Tahun 2011

Laba Setelah Pajak

NPM =
Penjualan

__998.186.016
20.532.409.780

NPM

NPM= 0,05
Tabun 2012
Laba Setelah Pajak

NPM =
Penjualan

_ 1008589221
19.235.274.239

NPM

NPM= 0,05

x100%

905.454.030 <100%

x 100%

00%

x100%

100%
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Dari perhitungan di atas pada tahun 2010 perusahaan ini
ini

mempunyai nef profit margin sebesar 0,06. Yang berarti bah
wa

perusahaan ini dapat menghasilkan pajak sebesar Rp. 0 06 dari setia
’ p

come. Perhitungan NPM di atas pada tahun 2011

Rp. 1,00 operating in
perusahaan ini mempunyai NPM sebesar 0,05 persen. Yang

dan 2012
ini dapat menghasilkan pajak sebesar Rp.

berarti bahwa perusahaan
ing income. Net profit margin pada

tiap Rp- 1,00 operatin

tahun 2012 mengalami penurunan sebesar Rp.0,01.

i1 analisis di atas,
maka pcrusahaan
erhadap nilai penjua.lan. Untuk

0,05 dari s€

maka jika perusahaan ini ingin

Dari bas
harus menyesuaikan nilai

ingkatkan harga penjualan per unit.
., maka semakin baik operasi

Karena semm
perusahaaan-

vestment
mempunyai arii yang sangat

suatu

:ca keuangan Yang bersifat

ROl ini merupakan teknik analisa

o mperheﬂﬂf
perusahaan untuk mengukur

asi perusanaat
.+ adalah galah satu bentuk dari

Jvestme™ :
antuk  dapat mengukur
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kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan

dalam aktivitas yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan.
ROI menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi

perusahaan (Net Operating Jncome) dengan jumlah investasi atau

aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi
tersebut (Net Operating Assets).

a) Tahun 2010

ROI = _I__,a;lza Sctelah.Pa_]ak «100%
Total Aktiva

ROI = 905.454.030 000
2.417.549.388

ROI= 037

b) Tahun 2011

Laba Setelah Pajak . g0,
Total Aktiva

-~

998.186.016
o S X 100%
ROI = 37554 400.019 ’

roI= 031

¢) Tahun2012

ey - LobaScielsh PAIRE, o0,
Total Aktiva

1.008.589.221
_ 1.008.589.221, 59,
ROI=F5gr857215

ROI= 0,25




4)

74

Pada tahun 2010 hasil ROl yang dimiliki oleh perusahaan UD

Air Emas yaitu sebesar 0,37. Artinya setiap Rp. 1,00 penjualan
kan laba bersih sebesar Rp. 0,37 sedangkan pada

mampu menghasil

tahun 2011 dan 2012 mengal
sebesar 0,12 dari

cbut discbabkan perluasan

ami penurunan dengan hasil ROI sebesar

0,31 dan 0,25. Penurunan 2010-2012 dikarenakan
va. Hal ters

gkatnya total 2kt
jaya besar salah satunya dari

ga membutuhkaﬂ b
ualan. Sehings? pros

menin

perusahaan sehing
entase ROI terlihat

alokasi keuntungal pery
—— adi pemngkalaﬂ laba.

Return On Equity
return net worth digunakan untuk

scrusahaan dalam memperolch laba yang
untuk mengetahui

0 i dipengaruhi oleh besar kecilnya

i utang makjn besar rasio ini juga

ah pajak , 100%

Laba Setel2
Modﬂl gendir!

905 .454.030 «100%

ROE= 9




b) Tahun 2011

Laba Setelah Pajak
ROE = o
Modal Sendiri x100%

998.186.016

E =
100,000,000 0%

ROE= 9,98
¢) Tahun 2012

ROE = aba Setelah P.a_!ak «100%
Modal Sendiri

_ 1.008.589.221 000,
100.000.000

ROE = 10,09

Dari perhitungan di atas, pada tahun 2010 perusahaan ini

memiliki ROE sebesar 9,05 yang berarti bahwa setiap Rp 1,00

penjualan mampu menambah modal sebesar Rp 9,05. Sedangkan pada

tahun 2011 dan 2012 perusahaan ini memiliki ROE sebesar 9,98 dan
10,09. Perusahaan ini mengalami peningkatan ROE dari 2010-2012

sebesar 1,04 atau rata-rata 0,52 tiap tahunnya. Untuk lebih jelasnya

is sajikan rasio-rasio profitabilitas sebagai berikut:

penul
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Gambear 9. Rasio-rasio Profitabilitas

’ 0,4

; 0% ; - Gross Profit Margin
! 03 . .
0,25 - R - !
02 e
f P Return on
01 ¢ W Returh on
0,05 B J— el
Oﬁi‘ ------- e s ~>—Return on Equity '
2010 2011 2012 (dibagi 10} '.
|
|

L_’//
tl

¢. Manajemen
abila dikelola dengan baik. |

rcapai dengan baik ap

Efisiensi dapat ¥
perusahaan agar mampu efisien

mengelola 3@ memand]

Dalam upay2

1) Sifat dan jenis perusahaal

bergerak dibidang distribusi atau jual beli barang bekas (rongsok) 'l;
rger

untuk memperoleh parang yang akan dijual

2) Waktu yang diperluka® - ‘
kemudian dipilah (klasifikasikan),

Barang masuks
dan dijual sekitar

i an
mudian pengemas |
¢ pembeliall dan pcnjualan. Syarat pembelian dan

relatif singkat. . |
2-3 har. ,_‘[

sehingga penanaman piutang pada |
) |

. em
penjualaﬂ S 376 % dari tahun 2010-2012. Semakin
pula modal kerja yang i

3) Cara-car:

erhadap Rentabilitas Pada PT

S 2 Mirnawati,
emen Bosowa Maros

g
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4) Perputaran persediaan rata-rata mendekati 11 kali setiap tahunnya

Perputaran tertinggi di tahun 2011 yakni sebesar 10,88 kali.

S) Perputaran piutang tergolong lancar dengan jangka waktu

pengembalian saat transaksi betikutnya yakni 2-3 hari.

6) Siklus usaha. Penjualan tertingi (2010-2012) pada bulan Mei 2011

sebesar Rp 2.107.236.10
.31.809.902 sedangkan pendapatan lain dari penukaran

diaan terbesar terjadi di bulan Agustus 2012 yakni

0.-. Kerugian besar pada bulan Juli 2010

mencapai Rp
piutang dan se

sebesar Rp 317.900.000,-

7) Musim. Penjualan tiap bulan rata-rata sama, sedangkan musim yang

paling berpengarub adalah ketika musim hujan. Mengingat butuh

waktu pengeringan untuk setiap penjualan selain hambatan cuaca saat

pengiriman barang.

Selain faktor di atas,
Evaluating (POACE) sebagai standar manajemen perusahaan UD Air

ini khususnya terkait dengan efi
profitabilitas terangkum dalam analisis hasil

Planning Organizing Actuating Controlling

Emas siensi pengelolaan modal kerja

untuk meningkatkan

wawancara (Tabel 8)

Untuk memudabkan pembaca dalam menilai hasil wawancara,

penulis merumuskan stan
an reliabilitas dari hasil wawancara oleh peneliti adalah

darisasi penilaian. Standarisasi penilaian
uji validitas d

sebagai berikut:




Tabel 7. Stan
Sondar P e
Jumlah pertanyaan 25 (A7 +B10 C8) N
1 poin untuk jawaban tidak valid 1 — 49 poin tidak valid
2 poin untuk jawaban cukup valid 50 — 69 poin cukup valid
i 70 — 99 poin valid

(Sumber: Hasil diskus

Berdasarkan analisis b
perusahaan uD
dan reliabilitasnya
a pada UD Air Emas

dijelaskan bahwa

efisien dengan poin v

pada kenaikan tingkat peny
roﬁtabilitasn

meningkat pula P

darisasi Pembahasan Analisis H

oin untuk jawaban valid

3p
4 poin untuk jawaban sangat valid
i dengan pembimbing)

aliditas
jensi modal kerl

asil wawancara (Tabel
Air Emas tergolong perusahaan yang

palan, stabilnya

anajeme?

78

asil Wawancara

100 poin sangat valid

8 terlampir) tersebut

berjumiah 89 poin.
ini terdapat
biaya opcrasional, sehingga

peraca keuangan terjadi

melunasi hutang-hutangnya

prusahaan UD Air Emas dapat
apat memperbanyak lagi

modal kerja yang baik
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si modal kerja. Jika perputaran modal kerja

dapat dilihat dari efisien

gi maka semakin cepat d

ana atau kas yang diinvestasikan

semakin ting
bali menjadi kas, hal itu berarti keuntungan

dalam modal kerja kem
rima. Dilihat dari sudut pandang Islam

at lebih cepat dite

perusahaan dap
¢h oleh perusahaan ti

dak mengandung unsur

keuntungan yang diperol
“magrib” (maisir, garar, riba dan batil) itu bisa dilihat dari proses
duksinya- Meskipunt dari penjualan tersebut ada

penjualan barang pro
ya dibelakang atau piutang tetapi dari

pelanggan yang membayal UaPE:

kedua belah pihak sudah
asil evaluasi |
modal kerid pada

an semakin ™
a diﬂlllSkan tentang tata cara dalam

ada kesepakatan 4an tidak ada yang diinginkan.
di atas, dapat diketahui I

aporan keuangar!
Air Emas dapat dikatakan

ingkatnya kebutuhan modal

Dari b

bahwa pengelolaa?
terbukti deng

efisien. Hal ini
an pun U8

kerja. Dalam Al-Qur

-

7.5 AU :
.. Lalsd —> apabila nembelanjakan (harta), &3
g yang 20 g) kikir, 025 adalah (pembelanjaan

. armunl
jebihan B
perle et janjakan partanya (efisiensi

untuk kemampuan uUD

o
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Dalam Al-Qur’an pun juga dituliskan tentang tata cara menggunakan

harta atau modal. Firman Allah SWT:

<
D‘g, 541

g }w,o.,s-..,’t, "2 3 iy
,Mrsslouu,wy,i-é:o;rﬁﬁ}ﬁmgf;{;
dari Allah adalah lebih baik bagimu jika kamu

«Gisa (keuntungan) dar
eriman. Dan aku bukanlah seorang penjaga

orang-orang Jang b
atas dirimu.’

Yang dimaksud dengan sisa keuntungan dari Allah ialah
sudah mencukupkan takaran

keuntungan yang halal dalam perdagangan se

dan timbangan.
Untuk melihat hubungan antara

tahui fujuan manajemen modal modal kerja. Tujuan

modal kerja dan profitabilitas

adalah dengan menge
n modal kerja kerja adal
roleh modal ketja netto yang layak dan menjami

manajeme ah mengelola aktiva lancar dan hutang

lancar schingg? dipe
tingkat likuiditas perusahaan. Dengan demikian dapat dikemukakan
bahwa perhatian gtama pada menajemen modal kerja adalah pada

manajemen aktiva lancar

perusahaan yaitu kas, sekuritas, piutang dan

pendanaal (terutama kewajiban lancar atau jangka

untuk mendukung aktiva lancar.
aktiva lancar dengan tingkat kegiatan

idaklah linear tetapi datd dilhat bahwa semakin besar tingkat kegiatan,
11 !
aktiva Jancar yang dimiliki pcrusahaan. Besar
car tersebut juga dipengaruhi oleh besar kecilnya

: a aktiva Jan
feh perusahaan. Semakin besar aktiva
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cair yang disediakan, semakin besar jumlah aktiva lancar yang dimiliki

Semakin besar saldo kas yang disediakan, semakin besar kemamp
uan

perusahaan memenuhi kewajiban kasnya. Qebaliknya dengan semaki
n
semakin rendah profitabilitas perusahaan

banyak kas yang dimiliki,

kas diasumsikan memberikan profitabilitas yang rendah). Jadi

(karena
pada UD Air Emas mengalami peningkatan maka

ketika modal kerja
pengelolaan modal kerja pada UD Air

oo ni menunjukal bahwa
Emas dapat dikatakan ofisien. Hal ini dapat dibuktikan dengan
an antard modal kerja persih dengan hutang 1

{ahun 2010 d228 2012.
rata-rata menglami peningkatan. Hal

perbanding ancar yang rata-
rata beda tipis dari

pada tingkat profi
penjngkatan
mendongkraK Jaba
ain itu meningkatnya nila total aktiva

Lilai ROA dan ROE. Sebagai

tabilitas,
. disebabkan oleh beban pokok penjualan dan  beban
ningga dapat kotor dan dapat diikuti oleh
pemsahaan.sel
erpeﬂgal"lh pada
ugad mendcskripsikan

Jangsung €
kenaikan laba bersih
cuitas juge ©
peneliti j
rja dan PO

dan total €
penelitian terdahulu

bahan pertimbaﬂgaﬂo
giensi modal ke

iabilitas5

. fitabilitas di atas.
mengenal efi

. Uji validitas dan rel

ayaan terhadap data hasil

if Kualitatif dan R&D, him. 267-277.
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Penelitian ini (pendahuluan) dilakukan sejak tanggal 2

Maret 2013 bertempat di rumah Bapak Sutrisno atau Babeh Dino

(pemilik perusahaan) dengan saudari Rifa. Penelitian awal ini

bermaksud meminta izin riset dan gambaran umum awal tentang

perusahaan. Pertemuan kedua untuk memastikan ijin riset dan

kunjungai awal ke perusahaan pada 4 Maret 2013. Diperbolehkan
riset April- _Juni 2013. Sedangkan perpanjangan dilakukan selama

Progress Report yang peaulis Jampirkan.

i pengamatan lebih cermat dan

rhadap penelitian. Memeriksa kebenaran data

perkesinambunga?
ahaan dan membandingkan penelitian terdahulu dengan

ke perus
sekarang (kajian pustaka, progress report)

Triangulast

14.00, sore/m mal

rensi disini jalah data, dokumen,

i, buku atau tulisan

sebagai bukti
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i penelitiat Kuanti
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. .

lampirkan
P . sedangkan untuk buku-buku referensi atau tulisan

terkait penelitian i
, penulis cantumkan
pada footnote dan
daftar

pustaka

Mengadakan member check
Merupakan proses pengecekan data yang diperoleh peneli
neliti

eri data untuk mengetahui validitasnya. Dibuktikan

kepada pemb
dengan daftar data (member check) pada lampiran

Pengujian Transfer ability

Pengujian ini dapat diketahui dari rumusan masalah, h
, hasil

ahasan, dan kesimpulan. Semakin hasil pembahasan d
an

kesimpulan menjawab rumusan masalah maka nilai transf
ernya

pemb

masalah dalam penelitian ini adalah

«Bagaimana penerapan efisiensi modal kerja terhadap peningkat
n an

tas perusahaan UD A
Faisal (1990) dalam Metodologi Penelitian

pro fitabil Emas Baturaden?”

Sanafiah

Kaamiratiﬁ Kualitatif,

dan R&D karya Prof. Dr. Sugiyono®

bila pembace laporan penelitian memperoleh

menyebutkal bahwa

jelas, sistematis, dan dapat dipercaya maka

gambaraft yang rinch

lgporan tersebut memenuhi standar

transferabilitas.

tatif, K walitatif. dan R&D, him. 276-277

6 Gugiyono, Metodolo8
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3) Pengujian Dependability

Dilakukan dengan cara audit secara keseluruhan tentang

penelitian. Dilakukan oleh pembimbing sebagai pihak netral

proses
(peneliti-sumber penelitian). Pengujian dibuktikan dengan Blanko

Bimbingan dan dokumentasi perusabaan.

4) Pengujian Konﬁrmability

Dalam penelitian Jualitatif, pengujian ini mirip dengan uji

dependabilioz. Menguji  hasil penelitian, bile hasil penelitian
elitian maka penelitian tersebut telah

merupakan fungsi dari proses pen

konﬁrmabilioz.

memenuhi standar
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PENUTUP ’ » ;-,.'f:-' H‘\qu‘.if“;-.
TS

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian d
an pembahasan men i
genal penerapan m
odal
sahaan UD Air Emas Baturaden

ningkatan profitabilitas peru

kerja terhadap pe
jes Analysis, maka dapat ditarik kesimpul
pulan,

dengan menggunakan 7ime Ser

sebagai berikut:
Air Emas Baturaden dapat meningkatkan

modal kerja pada UD

Penerapan

dengan tingkat modal kerja pada setiap period
e

I

profitabilitas, hal ini dibuktikan
4, UD Air Emas Baturaden dapat

peningkatan. Artiny

rata-rata mengalami
efisien. Pada tahun 2010 perusahaan ini
1mi

mengelola modal kerjanya secara
g perarti bahwa setiap R ;
p Rp 1,00 penjualan mampu

ROE sebesal 9,05 yan
edangkan pada tahun 2011 dan 2012

esar RP 0,
besar 9,98 dan 10,09.

memiliki
05. S
emiliki ROE s¢ Perusahaan ini mengalami
0-2012 sebesar
biitas UD Air Emas Baturaden, mengalami

perusahaan ini m
rata 0,52 tiap tahunnya

ROE dai 201
is rasio profita
ahun ke tahuf- Pr

ata-ratd pilai pmﬁtabilitas masih berada diantara 8 %
0 -

peningkatan 1,04 atau rata-

Dari hﬁSil analis
ofitabilitas perusahaan ini dapat

peningkatan rata-rata nilai dari t

hat, karend ’
odal kerja melalui hutang

dikatakan s€
geﬁsiens_ikan m

1o 0. Namun belt™
ya belum mendekati angka satu (2010

;;vcrl::oandirlgfﬂ'1 HL
201

modal kerjany@ sesual den

;NWCI‘I

lancarnya. Rasio
1). Selain itu, UD Air Emas

1: 2011

2= 0,004 ;

_ 01040 b
gan syariah Islam, yakni tidak

=0,395 :

mcnerapkail

Baturaden
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B. Saran-Saran
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i dengan kegunaannya dan setiap tahunnya secara otomatis

memberikan pajak dan zakatnya sebesar 20 % dari pendapatannya (EBT).

ya mampu mempertahankan efisiensinya agar

1. Pihak perusahaan. Hendakn
clain itu, periv adanya manejemen

semakin meningkat. S

keuangan yang {ebih tertata dan perbaikan penge

keuntungan
Jolaan efisiensi modal kerja

melalui hutang Jancarnya-
proﬁtabilitas dan manajemen

 Umum. Penelitian ini terbatas hanya lingkup
yang meningkatkan profiiabilitas

faktor-faktor lain mampy

saja, sedangkan

masih banyak yang periu di kaj
anjutya> 41U

.
1.

sahakan lebih len

. Untuk peneliti ¢
cmasi sertd pengetahuan- Misalnya, penelitian dengan

mampu menambalt info
) <onis/ tingkatan) perusahaan

gkap dan signifikan sehingga

tema yang sama

selama lebih dari 5 tahun.
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Modal awalnya éalam

k dijual kembali.

men
gumpulakn barang bekas untu

merinti
rintis usaha ini sebesar Rp 50.000,-.
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Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40-A Purwokerto 53126 Telp.0281-635624, Fax. 636553

PIAGAM PENGHARGAAN

Nomor: §t.23/K/PP.009/004/2010

Diberikan kepada

MUHAMMAD AQIL MUZAKKI

sebagal
Staff Bidang Rumah Tangga

1embaga Pers Mahasiswa (LPM) OBSEST

Sekolah Tinggl Agama 1slam Negeri Purwokerto
TPeriode 2009 — 2010

Purwokerto, 21 Juni 2010

Ahii Hamidi, M.Ag.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri
Nama . Mukhammad A i i
: qil Muzakki
NIM - 062623026
- Syariah / Ekonomi Islam

Jurusan/Prodi

Tempat/Tgl. Lahir :Banyumas, 17 Februari 1989

Alamat Rumah : IJé K edungbanteng No. 22 RT. 05/ 02 Kedungbanteng
ecamatan Kedungbanteng Kabupaten Ban

Nama Ayah . Arif Sunarko U

Nama Ibu . Qjti Barkah Aziz

Kedungbanteng Julus tahun 2000
| Jatilawang Julus tahun 2003
ulus tahun 2006

Purwokerto |
Julus teori tahun 2011

Jatilawang 2006

Riwayat Pendidikan

SD Negeri 2
SLTP Negerl
SMK Wiworotomo
g1 STAIN purwokerto;

PP Al-Falah Tinggarjaya

i i(Mahasiswa)
. gekertaris tahun 2007-2008

ariah sebagal S
okerto sebagai Ketud

O N

MASTER sebagal
- arjat Walisong® sebagai Ketud tahun 2009-201 0
M sebagal Dewan Syuro 2009-2010
. Komisi A tahun 2010-2011

- ofua tahun 2010-2012

agai Ke
um tahun 2012-20 13
kertaris Umum tahun 2012-2013

°
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4.

5. FoSSEIP

6. BSESI sebagai Lit g

7 i ota 2009
8

7. PERSCA sebag?i pimpinan UMY
Purwokerto sebagal Se
arnya dan untuk

stus 2013

Mukhammad qil Muzakki
M. 062623026

NI

Purwokerto, 15




